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ABSTRAK 

PENGARUH MINAT BELAJAR, PERHATIAN ORANG TUA, DAN 

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATA 

PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS XI SMAN 2 

TEGINENENG TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

OLEH 

 

WENI MARIYANA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar, perhatian orang 

tua, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Tegineneng. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng dengan jumlah 70 

orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Pengujian hipotesis secara parsial 

dilakukan melalui uji t dan secara simultan dilakukan melalui uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh baik secara parsial atau simultan antara minat 

belajar, perhatian orang tua, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, diperoleh Fh 13,438 dan Ft = 2,74 yang berarti bahwa Fh > Ft 

dengan kadar determinasi sebesar 0,379 atau 3,79% sisanya sebesar 62,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar 



 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF LEARNING INTEREST, PARENTS ATTENTION,  

AND LEARNING MOTIVATION ON LEARNING OUTCOMES  

IN ECONOMICS CLASS XI STUDENTS OF SMAN 2  

TEGINENENG IN ACADEMIC YEAR 2022/2023 

 

By 

 

WENI MARIYANA 

 

This research aims to determine the effect of interest in learning, parental attention, 

and learning motivation on the learning outcomes of class XI students of SMA 

Negeri 2 Tegineneng economics subject. This study uses descriptive verification 

research methods with ex post facto and survey approaches. The population in this 

study were students of class XI SMA Negeri 2 Tegineneng with a total of 70 people. 

The sampling technique in this study was non-probability sampling using saturated 

sampling. Partial hypothesis testing was carried out through the t test and 

simultaneously carried out through the F test. The results showed that there was a 

partial or simultaneous effect of learning interest, parental attention, and learning 

motivation on the learning outcomes of class XI students of SMA Negeri 2 

Economics Tegineneng. Based on the results of hypothesis testing, obtained Fh 

13.438 and Ft = 2.74, which means that Fh > Ft with a determination level of 0.379 

or 3.79%, the remaining 62.1% is influenced by other variables not examined in 

this study. 

Key words: Interest in Learning, Parental Attention, Learning Motivation, 

Learning Outcomes 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), pemahaman (understand), dan pengalaman (experience) melalui proses 

belajar. Belajar merupakan kegiatan berproses dalam unsur yang fundamental 

penyelenggaraan untuk jenis dan jenjang pendidikan (Salmah et al., 2020). 

Belajar adalah kegiatan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang nantinya terbentuk, terkodifikasikan serta berkembang 

melalui proses belajar. Hal ini maka diperlukannya sebuah proses 

pembelajaran (Ningsih dan Nurrahmah, 2016). Proses Pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar yang berkaitan 

dengan kegiatan tenaga pendidik, siswa, pola, dan proses interaksi serta sumber 

belajar dalam lingkungan belajar agar kerangka keterlaksanaan program 

pendidikan (Riyanti, 2022). Proses pembelajaran adalah interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya, sehingga siswa terjadi proses informasi menjadi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai proses hasil dari proses belajar 

(Hazmi, 2019). 

 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dapat berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

belajar siswa. Proses pembelajaran bertujuan untuk menghadirkan perubahan-

perubahan terhadap siswa yang terdapat efek secara sistematis dan terprogram 

dalam mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi yang telah diberikan maka 

dapat dilihat melalui hasil belajar siswa. 
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Hasil belajar merupakan kemampuan yang telah diperoleh individu setelah 

adanya proses belajar secara berlangsung, yang telah memberikan perubahan 

tingkah laku baik secara pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan 

siswa sehingga menjadi baik dari sebelum-sebelumnya (Ahmadiyanto, 2016). 

Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran 

dikarenakan dapat memberikan informasi kepada guru tentang ketercapaian 

siswa dalam strategi mencapai tujuan-tujuan belajar terkait kegiatan belajar  

mengajar selanjutnya (Nabillah dan Abadi, 2019). Suatu pendidikan dikatakan 

berhasil jika hasil belajar siswa baik. Hasil belajar menjadi output dalam proses 

belajar, proses belajar pastinya tidak bisa terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam maupun berasal 

dari luar. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa dibagi menjadi 

dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal yang 

mempengaruhi belajar siswa yaitu aspek psikologis yang terdiri dari 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, dan kesiapan. Faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi belajar siswa yaitu aspek keluarga, aspek 

sekolah, dan aspek masyarakat.  

 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar tidak mudah didapatkan begitu saja dengan instan dan 

usaha yang begitu-begitu saja. Semua itu membutuhkan proses yang konsisten 

dan pastinya sangat membutuhkan berbagai peran pihak agar proses 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pihak yang pertama pastinya dari 

orang tua. Orang tua sebagai proses pendampingan dari belajar sejak kecil 

melalui pemberian perhatian, apresiasi, dan motivasi menjadi hal penting dan 

sebagai kebutuhan untuk anak dalam proses belajar. Serta dengan pemberian 

fasilitas yang memadai, lingkungan belajar yang kondusif sangat dibutuhkan 

untuk seorang anak.  Pihak kedua adalah sekolah, peran sekolah sebagai tempat 

belajar kedua dan untuk menemukan potensi dan skill siswa serta memberikan 

pengaruh besar dalam hasil belajar seorang siswa. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng tahun ajaran 2022/2023, dimana informasi 

yang diperoleh menunjukan bahwa hasil belajar siswa belum baik dan belum 

maksimal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah KKM dan ada siswa mendapatkan nilai sesuai KKM. Berikut ini 

merupakan data penilaian akhir semester ganjil siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tegineneng tahun ajaran 2022/2023 pada mata pelajaran ekonomi yang telah 

dikelompokkan berdasarkan ketercapaian KKM. 

 

Tabel 1. Data Pengelompokan Penilaian Akhir Semester Ganjil (PAS) 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 

Tegineneng Tahun Ajaran 2022/2023 Berdasarkan 

Ketercapaian KKM (KKM Sekolah) 

No Kelas Nilai Siswa Jumlah 

Siswa Nilai ≤ 75 Nilai ≥ 75 

1. XI IPS 1 24 11 35 

2. XI IPS 2 27 8 35 

Total Siswa 51 19 70 

Persentase 72,86% 27,14% 100% 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa terdapat 72,86% dari seluruh 

siswa di SMA Negeri 2 Tegineneng yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

dan 27,14% siswa diatas KKM. Melihat hal tersebut menandakan belum 

maksimalnya pelaksanaan pembelajaran siswa saat di kelas. Maka dari itu ada 

hal yang mempengaruhi penurunan nilai siswa pada tahun ajaran 2022/2023. 

 

Tingkat tinggi rendahnya hasil belajar berdasarkan pengkategorian persentase 

yang dikemukakan oleh (Djamarah, Syaiful, B, 2013) berikut ini:  

1. Istimewa atau maksimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai seluruh 

materi pelajaran dengan persentase sebesar 100%,  

2. Baik sekali atau optimal, berarti siswa dapat menguasai sebagian materi 

pelajaran dengan persentase sebesar 76%-99%,  

3. Baik atau minimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sedikit atau 

tidak begitu banyak materi pelajaran dengan persentase sebesar 60%-75%,  

4. Kurang, berarti siswa yang dapat menguasai materi pelajaran masih kurang 

atau rendah sekali dengan persentase sebesar <60%. 

Sumber: Data Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil (PAS) Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA Negeri 

2 Tegineneng 2022 
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Berdasarkan pengkategorian diatas, hasil belajar siswa sesuai tabel tersebut 

didapatkan bahwa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

sebanyak 51 siswa, maka dari itu dikategorikan tingkat keberhasilannya masih 

kurang atau rendah. Rendahnya tingkat hasil belajar siswa tersebut, peneliti 

menduga bahwasanya terdapat faktor-faktor yang mengakibatkan menurunnya 

hasil belajar siswa. Hal tersebut yang menjadi penyebab kurang daya serap 

siswa dalam mencapai prestasi belajarnya. 

 

Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan adanya minat belajar agar 

tercapainya  tujuan pembelajaran yang baik. Minat belajar merupakan suatu 

faktor yang ada dalam internal siswa dan memiliki fungsi pendorong untuk 

berbuat sesuatu yang mengarah pada perhatian, keinginan, senang, dan 

pengalaman serta adanya sebuah target yang ingin dicapai  siswa (Rahmayanti, 

2016). Minat belajar yang tinggi dari siswa sangatlah diperlukan untuk 

peningkatan prestasi siswa sebab akan berpengaruh  terhadap semangat siswa 

untuk belajar. Minat belajar adanya kecenderungan yang tetap dalam 

memperhatikan beberapa aktivitas belajar seperti aktivitas atau kegiatan yang 

diminati oleh siswa, pelajaran diperhatikan secara terus menerus yang disertai 

dengan rasa suka dan senang sehingga minat memiliki pengaruh yang besar 

terhadap belajar siswa dan pelajaran lebih mudah dipahami karena minat 

menambah aktivitas atau kegiatan belajar. 

 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi maka akan mempunyai 

kecenderungan untuk selalu belajar, ketika adanya suatu hambatan dalam 

belajar dijadikan sebagai tantangan dan memiliki suatu solusi. Ketika siswa 

memiliki minat belajar maka tidak hanya sekedar untuk memenuhi tugas yang 

telah diberikan oleh guru, namun suatu kebutuhan pembelajaran yang memang 

harus dipenuhi. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti 

pada saat penelitian pendahuluan, diperoleh data mengenai minat belajar siswa, 

Adapun data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai minat belajar 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Minat Belajar Terhadap 70 Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Tegineneng 

No. Keterangan Kriteria 

Jawaban 

Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Setelah saya menyelesaikan tugas-

tugas mata pelajaran ekonomi, saya 

merasa senang dengan apa yang 

telah saya kerjakan. 

32 38 46% 54% 

2. 

Ketika guru memberikan waktu 

diskusi di dalam kelas, saya selalu 

berusaha untuk bertanya dan 

menanggapi. 

23 47 33% 67% 

3. 

Soal-soal mata pelajaran ekonomi 

selalu menarik untuk diselesaikan 

karena berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

29 41 41% 59% 

4. 

Setiap materi mata pelajaran 

ekonomi yang disampaikan oleh 

guru, selalu saya pahami dengan 

baik. 

34 36 49% 51% 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa sebanyak 38 siswa (54%) 

setelah menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran ekonomi, siswa merasa tidak 

senang dengan apa yang telah dikerjakan, dan sisanya sebanyak 32 siswa 

(46%) setelah menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran ekonomi, siswa 

merasa senang dengan apa yang telah dikerjakan. Selanjutnya sebanyak 47 

siswa (67%) ketika guru memberikan waktu diskusi di dalam kelas, siswa tidak 

berusaha untuk bertanya dan menanggapi, dan sebanyak 23 siswa (33%) ketika 

guru memberikan waktu diskusi di dalam kelas, siswa  berusaha untuk bertanya 

dan menanggapi. Selanjutnya sebanyak 41 siswa (59%) soal-soal mata 

pelajaran ekonomi tidak menarik untuk diselesaikan karena berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan 29 siswa (41%) soal-soal mata pelajaran ekonomi 

menarik untuk diselesaikan karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Lalu, sebanyak 36 siswa (51%) setiap materi mata pelajaran ekonomi yang 

disampaikan oleh guru, siswa tidak ,memahami dengan baik, dan sisanya 

sebanyak 34 (49%) setiap materi mata pelajaran ekonomi yang disampaikan 

oleh guru, siswa selalu memahami dengan baik.  
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Berdasarkan hasil diatas, bisa dilihat bahwa masih kurangnya minat belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng berpengaruh terkait hasil belajar. 

Minat belajar dapat terlihat dari kebiasaan belajar siswa sehari-hari seperti 

membuat perencanaan dan melakukan pembelajaran. Minat belajar siswa 

sangatlah diperlukan dalam peningkatan prestasi karena nantinya akan 

berpengaruh pada terciptanya semangat diri dalam belajar. 

 

Selain minat belajar ada salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu perhatian orang tua. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran anak. Perhatian orang tua memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan anak dalam proses pembelajaran, keterlibatan orang tua dalam 

proses belajar akan menanamkan pemahaman anak terkait tujuan belajar 

hingga tumbuhnya kesadaran anak ketika melakukan kegiatan belajar dalam 

mencapai tujuan dan hasil belajar (Dityawati dan Wuryadi, 2019). Keterlibatan 

orang tua dalam aktivitas anak dalam pembelajaran salah satu yang diperlukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan anak. Maka dari itu diperlukannya 

pembinaan dan perhatian yang baik dalam proses belajar anak.  

 

Menurut  (Umar, 2015) ada 4 peran orang tua untuk prestasi anak diantaranya: 

1) Pengasuh dan pendidik, orang tua berperan sebagai pendidik, karena dalam 

pekerjaannya tidak hanya mengajar saja namun juga melatih skill dan mental 

anak. 2) Pembimbing, orang tua harus memberikan bimbingan yang 

berkelanjutan yang secara langsung ataupun tidak langsung. 3) Motivator,  

orang tua memberikan sebuah dorongan untuk anak terkait pentingnya belajar 

dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar maka dari itu anak akan 

benar-benar yakin dan merasa penting dan membutuhkan apa yang telah 

dikatakan oleh orang tuanya. 4) Fasilitator, orang tua dapat menyediakan 

berbagai fasilitas dalam kegiatan belajar. Dengan demikian perhatian orang tua 

perlu adanya upaya usaha yang sungguh-sungguh dalam pemusatan psikis 

kegiatan belajar anak dirumah  dan disekolah. 

 

Orang tua yang memiliki waktu luang untuk memperhatikan anak dalam 

belajar dapat menumbuhkan minat dan motivasi yang dapat meningkatkan 

hasil belajar anak. Karena itu, pendidikan dalam keluarga menjadi hal utama 

bagi anak, adanya perhatian orang tua dapat menjadi kesan untuk anak agar 

semangat dalam belajarnya tinggi. Berdasarkan pengamatan yang telah 
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dilakukan peneliti, berikut adalah data mengenai perhatian orang tua yang di 

dapat dari kuesioner siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Perhatian Orang Tua Terhadap 70 Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 2 Tegineneng 

No. Keterangan Kriteria 

Jawaban 

Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Orang tua membantu saya saat 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas pekerjaan 

rumah 

28 42 40% 60% 

2. 

Orang tua memberikan nasihat 

kepada saya untuk belajar dengan 

rajin 

21 49 30% 70% 

3. 
Orang tua memuji dan memberikan 

hadiah ketika saya mendapatkan 

nilai bagus 

32 38 46% 54% 

4. 
Orang tua bertanya kepada saya 

buku-buku dan alat apa saja yang 

dibutuhkan 

22 48 31% 69% 

5. 
Orang tua saya mengawasi kegiatan 

dan aktivitas saat belajar di rumah 
21 49 30% 70% 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi bahwa sebanyak 42 siswa (60%) 

orang tua tidak membantu anak saat kesulitan dalam mengerjakan tugas 

pekerjaan rumah, dan sisanya sebanyak 28 siswa (40%) orang tua tidak 

membantu anak saat kesulitan dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah. 

Selanjutnya sebanyak 49 siswa (70%) orang tua tidak memberikan nasihat 

kepada anak untuk belajar dengan rajin, dan sebanyak 21 siswa (30%) orang 

tua memberikan nasihat kepada anak untuk belajar dengan rajin. Selanjutnya 

sebanyak 38 siswa (54%) orang tua tidak memuji dan memberikan hadiah 

ketika anak mendapatkan nilai bagus, dan sebanyak 32 siswa (46%) orang tua 

memuji dan memberikan hadiah ketika anak mendapatkan nilai bagus. 

Kemudian sebanyak 48 siswa (69%) orang tua tidak bertanya kepada anak 

buku-buku dan alat apa saja yang dibutuhkan, dan sisanya sebanyak 22 siswa 

(31%) orang tua bertanya kepada anak buku-buku dan alat apa saja yang 
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dibutuhkan. Kemudian sebanyak 49 siswa (70%) orang tua tidak mengawasi 

kegiatan dan aktivitas saat belajar di rumah, dan sebanyak 21 siswa (30%) 

orang tua mengawasi kegiatan dan aktivitas saat belajar di rumah. 

 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua belum maksimal 

memberikan sebuah perhatian kepada anak-anaknya dalam memberikan 

bimbingan, nasihat, motivasi, dorongan, dan fasilitas anak untuk lebih 

semangat dalam belajarnya. Ketika anak mendapatkan perhatian yang 

maksimal, maka dapat mendorong anak menjadi pribadi yang lebih baik. 

Karena dengan adanya perhatian dan dorongan dari orang tua, anak akan 

berusaha dalam belajar. Selain itu keluarga adalah lingkungan pertama dalam 

pembentukan karakter seorang anak dan sebagai tempat pondasi awal yang 

nantinya memiliki pengaruh yang sangat luar biasa terhadap kehidupan anak. 

 

Perhatian orang tua kepada anaknya dalam proses belajar akan mempengaruhi 

aktivitas pembelajaran. Terutama memberikan motivasi kepada anak. Motivasi 

belajar sangatlah penting dalam proses belajar anak. Motivasi belajar adalah 

faktor pendorong hasil belajar siswa dikarenakan motivasi dari sendiri berupa 

mental yang dapat mendorong terjadinya belajar, sehingga adanya sebuah 

keinginan dalam menggerakan, mengaktifkan, menyalurkan, dan mengarahkan 

sikap siswa dalam belajar (Purbiyanto dan Rustiana, 2018). Motivasi belajar 

juga memiliki peranan yang besar untuk keberhasilan siswa, hasil belajar akan 

lebih optimal ketika adanya sebuah motivasi belajar yang diberikan, maka dari 

itu motivasi belajar dapat menentukan intensitas dalam usaha belajar siswa 

(Andriani dan Rasto, 2019). Terkadang siswa ketika diberikan motivasi, 

mereka memiliki keinginan yang tinggi dalam aktivitas belajar begitupun 

sebaliknya ketika siswa tidak diberikan motivasi, mereka memiliki keinginan 

belajar yang rendah.  

 

Dengan adanya motivasi siswa akan senantiasa terdorong dan semangat untuk 

terus belajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Dengan adanya 

motivasi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif dalam kegiatan 
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belajar. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, berikut adalah 

data mengenai motivasi belajar yang di dapat dari kuesioner siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Tegineneng sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Terhadap 70 Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 2 Tegineneng 

No. Keterangan Kriteria 

Jawaban 

Persentase 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. 
Saya selalu berusaha membaca 

setiap materi pelajaran yang 

diberikan guru supaya memahami 

isi materi tersebut 

21 49 30% 70% 

2. 

Saya bertanggung jawab dalam 

menghadapi tugas yang diberikan 

guru mata pelajaran tanpa bantuan 

orang lain 

26 44 37% 63% 

3. 

Ketika guru memberikan 

pertanyaan, maka saya akan 

memberanikan diri untuk 

menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan 

20 50 29% 71% 

4. 

Pada saat saya mengikuti 

pembelajaran, saya percaya bahwa 

saya bisa berhasil jika berusaha 

keras 

26 44 37% 63% 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa sebanyak 49 siswa (70%) 

belum berusaha secara maksimal dalam membaca setiap materi pelajaran yang 

diberikan guru supaya memahami isi materi tersebut, dan sisanya sebanyak 21 

siswa (30%) berusaha membaca setiap materi pelajaran yang diberikan guru 

supaya memahami isi materi tersebut. Selanjutnya sebanyak 44 siswa (63%) 

belum bertanggung jawab  secara maksimal dalam menghadapi tugas yang 

diberikan guru mata pelajaran tanpa bantuan orang lain, dan sebanyak 26 siswa 

(37%) bertanggung jawab dalam menghadapi tugas yang diberikan guru mata 

pelajaran tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya sebanyak 50 siswa (71%) 

ketika guru memberikan pertanyaan, maka tidak akan memberanikan diri untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan, dan sebanyak 20 siswa (29%) 
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ketika guru memberikan pertanyaan, maka akan memberanikan diri untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Kemudian sebanyak 44 siswa 

(63%) pada saat mengikuti pembelajaran, tidak yakin bisa berhasil jika 

berusaha keras, dan sebanyak 26 siswa (37%) pada saat mengikuti 

pembelajaran, yakin bisa berhasil jika berusaha keras. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, kita dapat menjelaskan bahwa siswa belum 

memiliki motivasi belajar ketika proses belajar. Motivasi sangatlah dibutuhkan 

agar siswa lebih terdorong dalam pembelajaran oleh kekuatan mentalnya 

sehingga siswa memiliki keinginan dan kemauan untuk giat dalam belajar. 

Motivasi belajar siswa sangatlah diperlukan peran dari guru maupun orang tua 

sehingga siswa dalam kegiatan belajar dapat dilakukan secara maksimal.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti memutuskan 

akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Belajar, 

Perhatian Orang Tua, dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sebanyak 72,86% siswa memiliki nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) 

dibawah KKM dan 27,14% siswa masih standar KKM. 

2. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. 

3. Partisipasi aktif dan perhatian siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 

ekonomi masih rendah. 

4. Tidak adanya faktor pendorong bagi siswa dalam proses belajar. 

5. Sebagian orang tua belum mampu dalam memberikan proses belajar anak 

dirumah. 

6. Sebagian orang tua belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan dan 

fasilitas untuk belajar yang baik di rumah. 
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7. Ketika guru telah menjelaskan materi dan memberikan pertanyaan, masih 

terdapat siswa yang tidak aktif. 

8. Sebagian siswa kurang semangat dalam proses belajar yang telah 

dilakukan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang sesuai dengan judul, maka penelitian ini dibatasi pada kajian,   

Minat Belajar (X1), Perhatian Orang Tua (X2), Motivasi Belajar (X3), dan Hasil  

Belajar  (Y) Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMAN 2 Tegineneng 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil  belajar  mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 2022/2023? 

2. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil  belajar  mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 

2022/2023? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar  mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 

2022/2023? 

4. Apakah ada pengaruh minat belajar, perhatian orang tua, dan motivasi 

belajar secara bersama-sama terhadap hasil  belajar  mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 2022/2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil  belajar  mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 2022/2023. 

2. Mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil  belajar  mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 

2022/2023. 



12 
 

 

3. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar  mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 

2022/2023. 

4. Mengetahui pengaruh minat belajar, perhatian orang tua, dan motivasi 

belajar secara bersama-sama terhadap hasil  belajar  mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMAN 2 Tegineneng  tahun ajaran 2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan minat belajar, perhatian 

orang tua, dan motivasi belajar terhadap hasil  belajar  mata pelajaran 

ekonomi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan 

sebuah informasi tentang pengaruh minat belajar, perhatian orang tua, 

dan motivasi belajar terhadap hasil  belajar  mata pelajaran ekonomi 

sehingga dapat membantu pihak sekolah dalam memantau dan 

memperhatikan siswa dalam hal meningkatkan keaktifan, kemandirian, 

dan motivasi siswa untuk belajar lebih giat dan dapat mendukung hal 

tersebut. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam hal 

meningkatkan keaktifan, minat, dan motivasi siswa guna 

memaksimalkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah minat belajar, perhatian orang tua, motivasi 

belajar, dan hasil belajar. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hasil Belajar  

Belajar (study) merupakan proses mengubah tingkah laku akibat adanya 

sebuah interaksi antar individu dan lingkungan, perubahan tersebut 

meliputi perubahan pengetahuan, sikap, pemahaman, keterampilan, 

motivasi, minat, kemampuan dalam berfikir dan sebagainya (Puspita & 

Tirtoni, 2023). Belajar adalah perubahan tingkah laku pada dirinya 

sehingga adanya pengalaman melalui interaksi dari lingkungannya baik 

sengaja maupun tidak sengaja (Hakim et al., 2023). Belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi melalui latihan ataupun pengalaman, dalam arti 

perubahan-perubahan disebabkan oleh kematangan dan pertumbuhan anak 

tersebut (Ainun et al., 2021). 

 

Belajar pada teori belajar dapat diartikan sebagai proses penerimaan, 

pemrosesan, dan penggunaan informasi yang dilakukan individu dalam 

memanfaatkan konsep maupun prinsip yang ada pada teori belajar. 

Menurut (Ainun et al., 2021) teori belajar dibagi menjadi 4 bagian yaitu 

(1) teori behaviorisme menyatakan perubahan tingkah laku sebagai akibat 

adanya sebuah interaksi antara stimulus dan respon, apabila siswa belum 

merespon, maka tingkah laku siswa tidak berubah maka belum dikatakan 

belajar, (2) teori kognitivisme menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan persepsi atau pemahaman, teori ini lebih mementingkan proses 

belajar dari pada hasil belajarnya, (3) teori humanistik menyatakan bahwa 

belajar yaitu menghargai segala yang ada pada manusia, pada teori ini 

lebih mementingkan proses belajarnya, (4) teori konstruktivisme lebih 

menekankan pengetahuan dari hasil konstruksi (bentukan) kita sendiri,  

bentukan siswa yang sedang belajar dari pengalaman baru. 
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Berdasarkan keempat teori yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini 

sejalan dengan teori behaviorisme bahwa siswa belajar melalui 

pengalaman dan respon terhadap stimulus yang diterima, dalam hal ini 

belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses perubahan perilaku dan sikap 

melalui interaksi dengan lingkungannya. 

 

Teori belajar bertujuan untuk memprediksi hasil belajar siswa, serta dapat 

membantu dalam merancang program belajar yang efektif untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Hasil belajar (learning outcomes) merupakan 

suatu kemampuan yang ada atau dimiliki siswa setelah mengikuti sebuah 

proses belajar meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

tersebut. Pengertian tersebut didukung oleh (Nurrita, 2018) bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang telah diberikan kepada siswa yang berupa 

penilaian setelah mengikuti suatu proses pembelajaran dengan sebuah 

menilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada siswa tersebut dengan 

adanya perubahan perilaku. Hasil belajar yaitu prestasi yang dicapai siswa 

dilihat secara akademis melalui tugas, ujian, keaktifan yang dapat 

mendukung dari perolehan hasil belajar tersebut (Dakhi, 2020). 

 

Hasil belajar menjadi salah satu sebagai acuan terhadap keberhasilan 

dalam proses pendidikan, hasil belajar berupa kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa (Saputra et al., 2018). “Learning outcomes can be 

assessed and measured through the learning objectives and educational 

approaches that have been given”. Hasil belajar dapat dinilai dan diukur 

melalui tujuan pembelajaran dan pendekatan pendidikan yang telah 

diberikan (Kent et al., 2016). Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku 

pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur terhadap bentuk-bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Sulfemi, 2018). Hasil 

belajar menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai efek dari 

proses pembelajaran yang telah dilaluinya, maka jika hasil belajar siswa 

belum baik  menjadi salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan 

(Nurhasanah dan Sobandi, 2016).   
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Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran 

dikarenakan dapat memberikan informasi kepada guru tentang 

ketercapaian siswa dalam strategi mencapai tujuan-tujuan belajar terkait 

kegiatan belajar  mengajar selanjutnya (Nabillah dan Abadi, 2019). 

“Learning outcomes are the results obtained by students after going 

through the learning process by giving exams or tests as a measure of 

success”. Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan oleh siswa setelah 

melalui proses pembelajaran dengan memberikan ujian atau tes untuk 

sebagai alat ukur keberhasilan (Murti dan Maya, 2021). Hasil belajar 

adalah hasil yang telah dicapai siswa yang dilihat dari aspek pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan yang dimiliki setelah menerima pengalaman 

belajar (Siregar, 2023). 

 

Akumulasi pembelajaran yang telah didapatkan oleh siswa selama proses 

pembelajaran, hasil belajar menjadi tujuan pendidikan dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat memahami, mengetahui, dan 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diterima (Ricardo dan 

Meilani, 2017).  Hasil belajar menunjukan tingkat kemampuan dan 

penguasaan kompetensi diri dari setiap pelajaran yang bersifat esensial dan 

fungsional bagi siswa, maka dari itu memungkinkan siswa untuk belajar 

lebih lanjut dalam pembentukkan kepribadian (Sobri dan Moerdiyanto, 

2014). Hasil belajar adalah realisasi dari kapasitas diri siswa, penguasaan 

hasil belajar oleh siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik dari segi 

pengetahuan dan keterampilan ketika berpikir maupun keterampilan 

motorik, maka dari itu hampir sebagian besar perilaku dan kegiatan siswa 

dilihat dari hasil belajar (Novianti et al., 2020). 

 

Berdasarkan pengertian diatas memiliki hubungan dan keterkaitan 

bahwasannya hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa melalui 

penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang telah diberikan serta perubahan yang dapat diamati, 

dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan bahkan prestasi siswa sebagai 



17 
 

 

hasil dari pengalaman  belajar. Hasil belajar berguna untuk mengevaluasi 

apa saja kelebihan dan kekurangan yang dimiliki individu, sehingga dapat 

menjadi acuan untuk kedepannya agar guru dapat memberikan model dan 

metode pembelajaran yang lebih baik lagi. 

 

Hasil belajar sangatlah ditentukan oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor –faktor yang dapat mempengaruhi belajar 

siswa dibagi menjadi dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi belajar siswa yaitu aspek 

psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

dan kesiapan. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar siswa 

yaitu aspek keluarga, aspek sekolah, dan aspek masyarakat. Aspek 

keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik anak, suasana rumah dan 

keadaan ekonomi keluarga. Aspek sekolah terdiri dari metode mengajar, 

relasi guru ke siswa, disiplin, keadaan fasilitas sekolah dan alat pelajaran 

di sekolah. Aspek masyarakat terdiri dari bentuk kehidupan di masyarakat 

dan teman bergaul  (Hapnita et al., 2018). “The success or failure of 

students in participating in learning at school can be influenced by the 

presence of factors which include: factors of student abilities as a common 

foundation such as talents, interests, motivational attitudes, and student 

learning abilities. Factors from outside students such as the physical 

environment, infrastructure, social environment, family environment, 

school environment, and community environment”. Berhasil tidaknya 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah dapat dipengaruhi adanya 

faktor-faktor yang meliputi: faktor kemampuan siswa sebagai landasan 

bersama seperti bakat, minat, motivasi sikap, dan kemampuan belajar 

siswa. Faktor dari luar siswa seperti lingkungan fisik, sarana prasarana, 

lingkungan sosial, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat (Winarso, 2016). 

 

Maka hubungan antara faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal 

(luar diri) yang mempengaruhi siswa sangat berkaitan erat dalam 

menentukan baik dan buruknya hasil belajar. Keberhasilan seorang siswa 

di dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. 

Dengan ini perlu adanya pengawasan dalam memaksimalkan 

pembelajaran agar siswa mampu dan dapat memaksimalkan dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Adanya model dan metode pembelajaran 

bahkan fasilitas belajar menjadi hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan. 
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Dalam (Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 1) yang 

menjelaskan bahwa guru memiliki 4 kompetensi dalam mengajar yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.   

 

Pengertian dari keempat kompetensi tersebut yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, kecakapan, pemahaman, perilaku, dan evaluasi hasil 

belajar dapat dikuasai oleh guru dalam mendidik pengembangan 

potensi siswa (Ismail, 2015). Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan 

menindaklanjuti hasil pembelajaran agar menjadi lebih baik  (Putrie, 

2019). Kompetensi pedagogik adalah yang mencakup kesiapan 

pendidik dalam konsep mengajar, yang ditunjukan dengan adanya 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan mengajar serta adanya 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran (Sulfemi dan 

Lestari, 2017). Kompetensi pedagogik terdiri dari landasan 

kependidikan yang dimana berupa pemahaman terhadap karakter 

siswa seperti aspek moral, sosial, spiritual, fisik, kultural, dan 

emosional dan semua prinsip pembelajaran menguasai silabus bahkan 

pengembangan kurikulum (Somantri, 2021). 

 

Berdasarkan pengertian kompetensi pedagogik yang telah diuraikan 

diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik, guru memberikan motivasi siswa, mendorong 

dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa dalam 

proses menemukan sebuah jati dirinya dan mengelola melaksanakan 

pembelajaran serta melakukan evaluasi pembelajaran. 
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b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi sosial merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh sehingga pendidik dapat melaksanakan perilaku-perilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya (Lase, 

2016). Kompetensi kepribadian adalah seorang guru harus memiliki 

kesadaran pemahaman dan perilaku yang berkaitan dengan nilai dan 

norma agama, sosial, hukum, jujur, berakhlak mulia, berwibawa, 

kebanggaan terhadap profesi, etos kerja tinggi, dan menjunjung tinggi 

kode etik terhadap profesi guru (Agung, 2014). Kompetensi 

kepribadian adalah kompetensi yang dapat membentuk sikap dan 

mendidik siswa, pentingnya kompetensi ini harus dimiliki oleh guru 

sebab guru adalah objek yang akan sering dilihat oleh siswa, 

penglihatan siswa terhadap gurunya akan dapat dilihat dari pandangan 

yang baik atau kurang baik (Nuryovi et al., 2018). 

 

Berdasarkan pengertian kompetensi kepribadian yang telah diuraikan 

diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki dan 

menguasai kompetensi kepribadian karena akan sangat membantu 

upaya pengembangan karakter siswa, dengan menampilkan sebagai 

sosok yang dapat digugu dan ditiru serta anak merasa yakin apa yang 

telah diajarkan oleh guru. 

 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan 

diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan yang ada di sekitar pada 

saat membawakan tugasnya sebagai guru dan memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi sosial untuk warga sekolah dan masyarakat 

(Ahmad, 2019). Kompetensi sosial adalah kemampuan terbesar yang 

berhubungan dengan banyak aspek pada kecerdasan sosial, 

keberhasilan proses belajar siswa ditentukan oleh kompetensi sosial 

guru sebab guru sebagai pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan 
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sekaligus pusat terkait inisiatif pembelajaran siswa (Muspiroh, 2016). 

Kompetensi sosial adalah kompetensi yang harus ada pada diri 

seorang pendidik agar proses belajar berjalan dengan lancar serta guru 

harus memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi yang baik 

dengan lingkungan sekolah bahkan di luar lingkungan sekolah (A. 

Rahmawati dan Nartani, 2018). Kompetensi sosial adalah kemampuan 

dan kecakapan seorang guru untuk dapat berinteraksi di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat, guru adalah sosok yang akan diteladani 

siswa, karena guru tugasnya untuk membina dan membimbing siswa 

tersebut (Mazrur et al., 2022). 

 

Berdasarkan pengertian kompetensi sosial yang telah diuraikan diatas 

dapat disimpulkan bahwa guru perlu memiliki kemampuan sosial 

dengan masyarakat dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran 

yang efektif sehingga kemampuan yang dimiliki tersebut secara 

otomatis hubungan sekolah dan masyarakat akan berjalan dengan 

lancar, ketika ada keperluan dengan orang tua siswa para guru pun 

tidak adanya hambatan ataupun kesulitan. Kemampuan sosial tersebut 

seperti cara berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama dengan 

masyarakat. 

 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang dapat diwujudkan dalam 

membentuk perangkat tindakan kecerdasan dan memiliki tanggung 

jawab seorang guru ketika adanya jabatan guru sebagai profesinya 

(Jamin, 2018).  Kompetensi profesional adalah sebagai kemampuan 

dan kewenangan pendidik dalam menjalankan profesi keguruannya, 

guru yang memiliki kemampuan profesional berarti berkaitan dengan 

proses pembelajaran efektif dan efisien (Iskandar, 2018). Kompetensi 

profesional guru sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

dikarenakan guru yang profesional akan dapat memiliki strategi 
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pembelajaran serta perkembangan potensi siswa yang meliputi tiga 

aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sulastri et al., 2020). 

Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan yang 

diharuskan oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarkan 

materi dengan berhasil (Fitriani et al., 2017). Kompetensi profesional 

adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk menguasai 

pembelajaran seperti merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran (Utami dan Hasanah, 2020). 

 

Berdasarkan pengertian kompetensi profesional yang telah diuraikan 

diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus mampu dalam 

penguasaan materi pembelajaran secara luas bahkan mendalam yang 

dapat membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan dan guru harus 

memahami jenis-jenis materi pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada siswa. 

 

2. Minat Belajar 

Minat (interest) merupakan keinginan yang kuat, memiliki hasrat yang 

sangat cenderung untuk memperhatikan dan mengingat sesuatu secara 

terus menerus (Hapsari et al., 2023). Minat sendiri mempunyai makna rasa 

ketertarikan seta kemauan seseorang terhadap suatu tanpa adanya paksaan 

(Septi et al., 2023). Minat yaitu adanya respon yang sadar dan memiliki 

daya tarik serta minat memiliki unsur kognisi, emosi dan konasi (Veronika 

dan Abadi, 2022). Minat yaitu Suatu dorongan yang menyebabkan 

terikatnya perhatian individu kepada objek tertentu seperti pekerjaan, 

pelajaran, benda dan orang (Noormansyah, 2023). 

 

Minat sangat mempengaruhi motivasi seseorang dalam belajar. Minat 

belajar (interest to learn) merupakan rasa suka dan adanya ketertarikan 

yang dimiliki oleh siswa dengan kegiatan belajar yang diketahui melalui 

tingkah laku siswa dalam belajar (Hudaya, 2018). Minat belajar adalah 
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ketertarikan siswa dengan sesuatu yang relatif tetap sehingga dapat mampu 

mengingat dan memperhatikan secara terus menerus dengan rasa senang 

dalam mencapai pembelajaran (Hanipa et al., 2019). Minat belajar adalah 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran yang ditunjukan melalui beberapa 

indikator seperti tertarik dengan kebermanfaatan dalam belajar, 

memahami materi, membaca buku pelajaran, bertanya kepada orang lain, 

guru, dan teman, serta mengerjakan tugas yang telah diberikan guru 

(Kartika et al., 2019). Minat belajar adalah kecenderungan jiwa siswa 

terhadap pembelajaran seperti adanya perasaan senang, memperhatikan, 

sungguh-sungguh, dan adanya ketertarikan dalam mencapai suatu tujuan 

(Sirait, 2016). 

 

Proses pembelajaran di kelas akan terlihat ketika siswa memiliki minat 

yang tinggi. Minat belajar merupakan dorongan jiwa yang tumbuh ketika 

siswa memiliki sebuah ketertarikan untuk mendapatkan hasil terbaik dan 

adanya dorongan siswa dalam meningkatkan sebuah kebiasaan belajar 

(Lestari, 2015). Minat belajar adalah siswa memiliki perasaan suka dan 

perhatian untuk mendapatkan ilmu serta ingin mendapatkan nilai yang 

terbaik (Astuti, 2015). Minat belajar adalah adanya sebuah perhatian, 

memiliki dorongan dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan 

memiliki sikap senang sehingga menjadikan minat belajar ini timbul dalam 

diri siswa (Supardi et al., 2015). Minat belajar adalah  adanya 

kecenderungan siswa dalam memperhatikan atau memiliki keterlibatan 

dalam kegiatan belajar secara aktif (Simbolon, 2020).  

 

Siswa yang memiliki minat belajar akan lebih terlihat aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Minat belajar merupakan suatu faktor yang ada dalam 

internal siswa dan memiliki fungsi pendorong untuk berbuat sesuatu yang 

mengarah pada perhatian, keinginan, senang, dan pengalaman serta adanya 

sebuah target yang ingin dicapai  siswa (Rahmayanti, 2016). “Interest in 

learning is the tendency of students to have a sense of liking and pleasure 

without any coercion which can later lead to changes in knowledge, skills 
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and behavior”. Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk memiliki 

rasa suka dan senang tanpa adanya paksaan yang nantinya dapat 

menimbulkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku 

(Yusrizal et al., 2019). Minat belajar akan terdorong ketika adanya bahan 

pelajaran yang memiliki hubungan dengan kebutuhan siswa, terlihat 

perkembangannya, tingkat pengalaman, dan model serta metode 

pembelajaran variatif (Prihatini, 2017). Minat belajar adalah suatu 

kesenangan dalam kegiatan belajar, minat belajar dipengaruhi adanya 

faktor-faktor yang memiliki hubungan erat dan tidak dapat berdiri sendiri 

dalam memberikan sebuah pengaruh pada minat belajar siswa (Fadillah, 

2016). Minat belajar merupakan sebuah awal penggerak untuk siswa 

dalam kegiatan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

hal ini bahwa ketika siswa memiliki minat belajar maka akan dapat 

mencapai cita-cita yang diinginkan (Fauziah et al., 2017). Minat belajar 

adalah gejala psikologis yang dapat menunjukan perasaan senang dalam 

suatu objek sehingga dapat menimbulkan keterkaitan untuk melaksanakan 

hal tersebut pada siswa, sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung lama 

tanpa adanya rasa jenuh pada diri siswa (Nisa, 2015). 

 

Berdasarkan pengertian minat belajar yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah salah satu faktor penentu 

dan penggerak dalam keberhasilan pendidikan, dengan adanya minat 

belajar yang tinggi terhadap suatu pelajaran dapat memungkinkan siswa 

memberikan sebuah perhatian yang tinggi untuk mata pelajaran tersebut 

sehingga dapat memungkinkan siswa memiliki prestasi. 

 

a. Faktor-faktor Minat Belajar 

Dalam proses belajar terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam belajar. Menurut (Fuad dan Zuraini, 

2016) menyatakan faktor-faktor minat belajar dibagi menjadi dua, 

diantaranya:  
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1) Faktor internal siswa  

Faktor internal yang mempengaruhi minat belajar siswa berasal 

dari diri sendiri siswa. Faktor tersebut meliputi: 

a) Aspek jasmani 

Aspek jasmani mencakup kesehatan pada siswa, proses belajar 

siswa akan terganggu jika kesehatannya tidak baik, selain itu 

juga akan mudah lelah, kurangnya semangat, kondisi badan 

lemah, maka  kondisi fisik sangatlah mendukung keberhasilan 

siswa dalam belajar siswa (Slameto, 2020). 

b) Aspek Psikologis 

Aspek psikologis mencakup dengan perhatian, pengamatan, 

ingatan, berfikir, kematangan, intelegensi, dan bakat. Aspek 

psikologis juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

siswa (Slameto, 2020). 

2) Faktor eksternal siswa 

a) Keluarga 

Hubungan keluarga dengan orang tua dan anak, kakak dan 

adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan 

aktivitas belajar, keluarga memiliki pengaruh dalam minat 

belajar siswa (Rachawati dan Daryanto, 2015). 

b) Sekolah 

Faktor sekolah mempengaruhi minat belajar siswa, terutama 

dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru, selain 

itu adanya kurikulum, disiplin sekolah, relasi guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa sangat mempengaruhi minat belajar 

siswa (Slameto, 2020) 

c) Masyarakat 

Kondisi lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi minat 

belajar siswa, lingkungan yang kumuh, banyaknya tingkat 

pengangguran, tidak adanya teman belajar banyaknya anak 

yang terlantar, semua itu akan berpengaruh terhadap kegiatan 

belajar anak (Rachawati dan Daryanto, 2015). 
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Kemudian faktor-faktor yang menimbulkan kurangnya minat belajar 

siswa disebabkan siswa tersebut masih tergantung pada orang lain 

sehingga siswa malas untuk belajar,tidak adanya dorongan untuk 

belajar, penggunaan model dan metode yang digunakan guru belum 

sesuai sehingga belum sepenuhnya dipahami siswa (Fuad dan Zuraini, 

2016). Menurut Syahputra dalam (Mesra et al., 2021) faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar dapat berupa faktor internal 

meliputi: ketertarikan belajar, kenyamanan dalam belajar, kemauan 

belajar, partisipasi siswa dan kesehatan siswa. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi dukungan belajar, suasana belajar, dan fasilitas 

belajar.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dibagi menjadi dua 

yaitu faktor internal yang dapat mempengaruhi minat belajar dengan 

kesadaran diri sendiri seperti, faktor emosional, bakat, motivasi, dan 

penguasaan materi, Sedangkan faktor eksternal meliputi adanya peran 

orang lain dan lingkungan sekitar (Ardyani dan Latifah, 2014).  

 

Menurut (Fuad dan Zuraini, 2016) menyatakan faktor-faktor minat 

belajar dibagi menjadi dua, diantaranya:  

1) Faktor dalam diri siswa meliputi aspek jasmani (kondisi fisik atau 

kesehatan jasmani siswa) dan aspek psikologi siswa (perhatian, 

tanggapan, bakat, pengamatan, dan cara berfikir). 

2) Faktor dari luar siswa meliputi lingkungan keluarga (adanya rasa 

nyaman dalam membentuk konsentrasi anak), lingkungan 

sekolah ( metode mengajar, sarana dan prasarana, sumber belajar 

media pembelajaran) dan lingkungan masyarakat (hubungan 

teman bergaul dan lingkungan tempat tinggal). 

 

Berdasarkan pendapat diatas memiliki keterkaitan dan hubungan 

bahwa yang mempengaruhi minat belajar terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor internal siswa (dalam)  dan faktor eksternal siswa (luar). Faktor 
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internal meliputi aspek jasmani dan psikologi dan faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena 

itu, penting untuk mengidentifikasi dan mendorong minat belajar 

siswa dalam proses belajar sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pembelajaran. 

 

b. Fungsi Minat Belajar 

Fungsi minat dalam belajar sebagai kekuatan yang akan mendorong 

siswa dalam belajar, maka dari itu untuk mendapatkan hasil belajar 

yang baik seorang siswa harus memiliki minat terhadap mata 

pelajaran untuk mendorong siswa agar terus belajar (Mesra et al., 

2021). Fungsi minat dalam belajar adalah penunjang keberhasilan 

dalam belajar, salah satu syarat agar siswa berhasil dalam belajar 

harus memiliki minat belajar yang tinggi, perlu adanya perasaan 

senang dalam diri siswa (Kartika et al., 2019). Fungsi minat belajar 

berkaitan adanya proses pencapaian keberhasilan dalam belajar, 

karena ketika adanya ketertarikan maka dengan minat belajar siswa 

akan terus terdorong dalam memaksimalkan serta tekun untuk belajar 

ilmu pengetahuan (Setiawan et al., 2022). Fungsi minat belajar adalah 

mendorong siswa untuk melaksanakan pembelajaran, menentukan 

arah dan rencana, serta mengevaluasi dan menyeleksi kegiatan 

pembelajaran (Rahmayanti, 2016). 

 

Menurut (A’yuningrum, 2020) ada tiga fungsi minat belajar siswa 

diantaranya: 

1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar 

Anak yang memiliki minat aktivitas baik permainan atau 

pekerjaan akan berusaha untuk lebih keras dalam belajar 

dibandingkan dengan siswa yang kurang memiliki minat. 

2) Minat mempengaruhi bentuk intensitas aspirasi anak 

Ketika anak berpikir tentang aktivitas ataupun pekerjaan untuk 

kedepannya, semakin minat anak terhadap aktivitas belajar 
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disekolah ataupun diluar dapat mendukung untuk tercapainya 

aspirasi itu. 

3) Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni 

Anak berminat pada suatu aktivitas atau pekerjaan, pengalaman 

mereka akan jauh lebih menyenangkan dan tidak ada rasa bosan 

untuk melakukan aktivitas belajarnya. 

 

Berdasarkan fungsi minat belajar yang telah diuraikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa fungsi minat belajar menentukan berhasil atau 

tidaknya pembelajaran maka dari itu minat belajar menjadi salah satu 

faktor dalam meraih kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran, 

fungsi minat belajar harus adanya motivasi yang kuat, adanya 

intensitas aspirasi, dan kegairahan atau rasa senang dalam menekuni 

setiap aktivitas belajar. 

 

c. Indikator Minat Belajar 

Minat belajar sangatlah diperlukan dalam pembelajaran siswa, minat 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh keberhasilan belajar, 

tanpa adanya minat terhadap materi pelajaran maka siswa tidak dapat 

belajar dengan sungguh-sungguh dan hasil yang didapatkan tidak 

tercapai atau tidak sesuai apa yang diinginkan. Menurut (Slameto, 

2020) menyatakan bahwa indikator minat belajar yaitu sebagai 

berikut: 

1) Perasaan senang, ketika seseorang merasa senang saat belajar, 

dapat menjadikan pendorong untuk terus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

2) Keterlibatan peserta didik, dapat dilihat dari antusias dan keaktifan 

peserta didik dalam proses belajar. 

3) Ketertarikan belajar, kecenderungan siswa untuk mengeksplorasi 

minat siswa dan lebih termotivasi untuk belajar. 

4) Perhatian peserta didik, adanya pusat perhatian mereka sehingga 

dapat mengabsorpsi informasi dengan baik. 



28 
 

 

3. Perhatian Orang Tua 

Perhatian (attention) merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi dalam 

menyeleksi terhadap stimulus yang diterima pada individu secara sadar 

(Prasojo, 2014). Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan pada 

objek tertentu dan unsur pikiranlah yang paling kuat dalam pengaruhnya 

(Nisa, 2015). Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada 

suatu objek yang datang dari dalam dan luar individu (Safitri dan 

Nurhayati, 2018). Orang tua adalah pusat kehidupan rohani anak, maka 

ketika reaksi emosi anak dan pemikirannya di kemudian adalah hasil dari 

ajaran orang tuanya tersebut (Wahib, 2015). Orang tua adalah tokoh 

imitasi dan pendidik pertama dan utama bagi anak-anak, orang tua harus 

memiliki kewajiban  menjaga, membimbing, dan memberikan apa yang 

dibutuhkan anak (Anggraini, 2021). 

 

Kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk 

kepribadian anak perlu adanya peran dan perhatian orang tua. Perhatian 

orang tua (parents attention) merupakan pemusatan energi yang 

dilaksanakan secara sengaja, intensif, dan terkonsentrasi dari orang tua 

yang dilandasi rasa dengan penuh kasih sayang dalam melakukan sebuah 

tindakan demi prestasi belajar anak (Ningsih dan Nurrahmah, 2016). 

Keluarga memiliki peran penting dan tanggung jawab dalam memberikan 

pendidikan dan perlindungan anak, pengenalan anak melalui pendidikan, 

kebudayaan, dan norma-norma semua itu berasal dari lingkungan 

keluarga, Maka pendidikan dalam keluarga hal yang utama dan pertama 

bagi anak (Nisa, 2015).   

 

Keluarga terutama orang tua yang mengajarkan pendidikan kepada anak 

dengan durasi waktu cukup lama bahkan sehari-hari, seorang anak 

memiliki karakter maupun pola pikir dengan apa yang telah diajarkan oleh 

orang tuanya selama di rumah (Purbiyanto dan Rustiana, 2018). Orang tua 

memiliki kewajiban dalam memberikan pendidikan yang layak untuk 

anak-anaknya. Peran orang tua dalam pendidikan anak yaitu membesarkan 
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secara fisik dan mental, membimbing, mengontrol perkembangan anak, 

memberikan dorongan bahkan motivasi, dan menyediakan fasilitas bagi 

anak untuk proses belajar (Pratiwi, 2017). Perhatian orang tua yang baik 

serta bertanggung jawab akan selalu mengupayakan peran dengan 

memperhatikan semua aspek kebutuhan anak (A’la dan Subhi, 2016). 

Perhatian orang tua yaitu aktivitas yang dilakukan orang tua dalam 

memberikan dorongan yang positif pada anak dalam kegiatan belajar anak 

(Febriana dan Rohmah, 2014). 

 

Orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk anak. 

Perhatian orang tua merupakan pemusatan energi psikis yang tertuju pada 

suatu objek yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya dalam suatu 

aktivitas (Mahmudi et al., 2020). “Parents' attention has an influence on 

children's success in the learning process, parental involvement in the 

learning process will instill children's understanding regarding learning 

goals so that children's awareness grows when carrying out learning 

activities in achieving learning goals and outcomes”. Perhatian orang tua 

memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak dalam proses 

pembelajaran, keterlibatan orang tua dalam proses belajar akan 

menanamkan pemahaman anak terkait tujuan belajar hingga tumbuhnya 

kesadaran anak ketika melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan 

dan hasil belajar (Dityawati dan Wuryadi, 2019). 

 

Keluarga adalah lingkungan pertama untuk anak. maka perhatian orang tua 

adalah hal penting dan dibutuhkan untuk anak dalam perkembangannya, 

orang tua sebagai pengasuh anak memainkan peranan yang sangat 

menentukan dalam perkembangan anak (Saputri et al., 2019). Perhatian 

orang tua merupakan faktor utama bagi anak dalam membimbing, 

mendidik, dan mengarahkan  sehingga anak menjadi generasi yang baik 

untuk kedepannya (Rini, 2015). Perhatian orang tua sangatlah penting 

dalam kegiatan belajar anak, perhatian orang tua sangatlah berpengaruh 

terhadap prestasi belajar anak, sehingga perhatian dan bimbingan orang 
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tua dirumah akan mempengaruhi kesiapan belajar anak (Fathurrohman, 

2017). Perhatian orang tua adalah faktor utama dalam mengarahkan, 

membimbing, dan mendidik anaknya di kalangan keluarga sehingga 

anaknya menjadi penerus yang lebih baik (Alam, 2020). “Parental 

involvement is very necessary in children's learning such as supervision 

when completing assignments, support from parents such as meeting 

children's needs and learning tools”. Keterlibatan orang tua sangatlah 

diperlukan dalam pembelajaran anak seperti adanya pengawasan ketika 

menyelesaikan tugas, adanya dukungan dari orang tua seperti memenuhi 

kebutuhan dan alat-alat belajar anak (Silinskas dan Kikas, 2019). 

 

Berdasarkan pengertian perhatian orang tua yang telah diuraikan diatas 

dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan lingkungan utama dalam 

memberikan pengajaran dari segala sesuatu dan nantinya akan diperkuat 

pada pengajaran di sekolah. Perhatian orang tua sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran anak. Perhatian orang tua dapat dilakukan ketika 

mendampingi anak dalam kegiatan belajar dirumah, memperlakukan atau 

memberikan jam belajar, menanyakan kegiatan belajar di sekolah, dan 

fasilitas belajar anak. 

 

Setiap orang tua pastinya memiliki sebuah keinginan yang terbaik untuk 

anak-anaknya. Dengan adanya pendidikan yang ditempuh, diharapkan 

menjadi seorang yang kreatif, berfikir kritis, dan sosok yang cerdas bahkan 

memiliki sebuah kemandirian untuk menjadi seorang yang sukses. Orang 

tua memiliki peran untuk menjadi seorang pendidik di dalam sebuah 

keluarga. Pola asuh adalah sikap yang dilakukan oleh orang tua dalam 

interaksi dengan anaknya, interaksi orang tua dengan anaknya meliputi, 

cara orang tua merawat, mendisiplinkan, melatih, membantu, 

membimbing, agar anak bisa tumbuh sesuai dengan nilai dan norma yang 

ada di masyarakat (Utami dan Raharjo, 2021). 

 



31 
 

 

Orang tua yang sering mendengarkan ucapan dan tindakan anak dapat 

memicu dan membangkitkan belajar anak serta kepercayaan diri yang 

dimiliki anak, sehingga anak termotivasi dalam mengerjakan tugas sesuai 

kemampuan yang dimiliki dengan tanpa rasa takut ketika mengalami 

sebuah kegagalan dalam mengerjakan tugas pelajaran (Mahmud, 2015). 

Pola asuh adalah orang tua sangatlah berpengaruh pembentukan 

kepribadian anak, perlakuan orang tua kepada anak-anaknya sejak masa 

kecil akan berdampak pada perkembangan sosial moral anak ketika 

dewasa nanti (Ayun, 2017). Pola asuh dapat diartikan sebagai sistem upaya 

untuk menjaga, merawat, membimbing, dan mendidik anak supaya dapat 

berdiri sendiri, pola asuh orang tua sebagai interaksi antara anak dan orang 

tua selama dalam kegiatan pengasuhan karena di dalam keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak-anaknya (Hasanah, 2016). 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa pola asuh 

adalah hal yang fundamental untuk pembentukan karakter anak. Pola asuh 

dan teladan orang tua sangat diperlukan untuk perkembangan anak, pola 

asuh orang tua adalah perilaku yang ditetapkan pada anaknya dan sifatnya 

relatif konsisten dari waktu ke waktu. Orang tua sangat perlu membantu 

anak dalam mendisiplinkan diri, serta adanya keterbukaan antara orang tua 

dan anak adalah hal yang sangat penting agar anak terhindar dari pengaruh 

hal yang negatif di luar lingkungan keluarga. 

 

a. Macam-Macam Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua digolongkan ke dalam beberapa bagian 

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh (Suryabrata, 2014) sebagai 

berikut: 

1) Perhatian atas dasar intensitasnya 

a) Perhatian intensif, yaitu banyaknya kesadaran yang menyertai 

suatu aktivitas, makin banyak kesadaran yang menyertai suatu 

aktivitas tersebut, maka makin intensiflah perhatiannya. 
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b) Perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang kurang diperkuat 

oleh rangsang atau beberapa dari keadaan yang telah menyertai 

aktivitas. 

2) Perhatian atas dasar cara timbulnya 

a) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan 

sendirinya timbul secara spontan, erat dengan minat individu, 

dan seakan-akan tanpa usaha serta tanpa disengaja. 

b) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan 

dengan sengaja karena harus adanya kemauan untuk 

menimbulkannya, dengan adanya usaha atau kehendak. 

3) Perhatian atas dasar luasnya objek 

a) Perhatian terpancar, yaitu perhatian yang terpancar pada suatu 

saat dapat tertuju kepada bermacam-macam objek. 

b) Perhatian terpusat, yaitu perhatian yang terpusat pada suatu saat 

hanya dapat tertuju pada objek yang sangat terbatas. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa macam-

macam perhatian orang tua diantaranya  perhatian menurut kerjanya 

yaitu perhatian spontan dan tidak spontan, perhatian menurut 

intensitasnya yaitu intensif dan tidak intensif, dan perhatian menurut 

luasnya yaitu terpancar dan terpusat. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua. Menurut 

Abu Ahmadi dalam (Rismawati, 2015) faktor yang mempengaruhi 

perhatian orang tua diantaranya sebagai berikut: 

1) Pembawaan 

Kesanggupan yang dimiliki seorang individu dan ketika masa 

perkembangan anak tersebut dapat direalisasikan. Pembawaan yang 

baik untuk anak akan menyebabkan siswa mencoba lebih baik 

untuk mengembangkan bakat yang ada pada dirinya. Pembawaan 
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orang tua sangat menentukan sekali dalam pembelajaran yang 

dilakukan. 

2) Latihan dan Kebiasaan 

Latihan dan kebiasaan yaitu sebuah hasil dari perilaku atau 

kebiasaan yang dapat memfasilitasi atau memudahkan munculnya 

minat dan perhatian dalam bidang tertentu meskipun tidak ada 

keahlian bawaan di bidang itu. 

3) Kebutuhan 

Kebutuhan yang dapat menimbulkan minat karena adanya 

keinginan yang pasti. Karena keinginan adalah dorongan, 

sedangkan dorongan memiliki alasan yang harus dilakukan. Orang 

tua yang memperhatikan anak adalah buah dari mimpi yang ingin 

dicapai. Keinginan akan sesuatu memungkinkan minat terhadap 

barang tersebut. Keinginan adalah dorongan, sedangkan kekuatan 

memiliki alasan yang harus dilakukan untuk itu. 

4) Kewajiban 

Kewajiban yaitu suatu perhatian yang terlihat sebagai kewajiban 

yang harus diterima dan diberikan melalui orang tua, sedangkan 

kewajiban merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi melalui 

orang yang bersangkutan, dimana orang tersebut menyadari 

kewajibannya, dan harus dilakukan dengan penuh perhatian. Dalam 

tugas tersebut terkandung tugas-tugas maupun tanggung jawab 

yang harus dipenuhi melalui sarana individu yang bersangkutan 

(orang tua).  

5) Keadaan Jasmani 

Ketika keadaan jasmani tidak sedang sehat, maka sangat 

berpengaruh pada upaya orang tua untuk mendedikasikan 

perhatiannya kepada anaknya. 

6) Suasana Jiwa 

Keadaan mental, emosi, fantasi, pikiran dapat berpengaruh pada 

minat dan perhatian kita,mungkin sedikit membantu, namun pada 
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idealnya juga dapat menghambat minat dan perhatian terhadap 

anak. 

7) Suasana di Sekitar 

Ketika suasana di lingkungan sekitar seperti kebisingan, keributan, 

kegaduhan, keramaian, dan kekacauan itu akan sangat berpengaruh 

pada perhatian orang tua. 

8) Kuat tidaknya Perangsang 

Ketika anak kurangnya sebuah perhatian maka anak akan menarik 

perhatiannya kepada orang tua. Maka orang tua tersebut akan 

terdorong atau adanya stimulus untuk lebih perhatian lagi kepada 

anaknya. 

 

Menurut (Fatmala et al., 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perhatian orang tua antara lain: adanya kebutuhan dari orang tua 

yang diharapkan dapat dicapai oleh anaknya, kesibukan kegiatan 

seperti bekerja, kuat tidaknya anak dalam menarik perhatian orang 

tua, suasana sekitar, kondisi fisik orang tua, dan kemampuan 

pendidikan yang dimiliki orang tua. 

  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua terdiri dari 

bagaimana pembawaan orang tua kepada anaknya, kebiasaan dan 

kewajiban, keadaan kesehatan, suasana jiwa dan sekitar rumah, dan 

kuat tidaknya rangsangan perhatian orang tua kepada anaknya.  

 

c. Bentuk Perhatian Orang Tua Terhadap Kegiatan Belajar Anak 

Perhatian orang tua sangat penting untuk mendorong perkembangan 

dan keterampilan (skill) anak. Orang tua sebagai pembentukan karakter, 

pola pikir, dan kepribadian anak. Perhatian orang tua sekiranya dapat 

memahami kebutuhan apa saja untuk anak-anaknya terutama dalam 

memberikan kebutuhan dari segi emosi maupun materi.  
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Menurut (Slameto, 2015) kebutuhan anak digolongkan beberapa 

macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Pemberian Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada 

individu, seperti memberikan bimbingan bantuan kepada anak 

dalam menghadapi segala masalah dalam belajarnya. 

2) Pengawasan Terhadap Belajar 

Pengawasan orang tua merupakan semua kegiatan atau aktivitas 

yang telah dilakukan oleh anak secara langsung maupun tidak 

langsung. Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak, karena jika 

tidak adanya pengawasan maka kemungkinan besar pendidikan 

anak tidak akan berjalan dengan lancar. 

3) Pemberian Penghargaan dan Hukuman 

Orang tua sebaiknya memberikan pujian dan penghargaan pada 

kemampuan maupun prestasi yang diperoleh anak. Pujian tersebut 

yang dimaksudkan bahwa orang tua menilai dan menghargai 

kemampuan yang dilakukan anak. 

4) Pemenuhan Kebutuhan Belajar 

Kebutuhan belajar merupakan segala alat dan saran yang diperlukan 

dalam menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut berupa 

buku, ruangan belajar, alat-alat belajar, seragam anak, dan lain-lain. 

5) Menciptakan Suasana Belajar yang Tenang dan Tentram 

Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana yang aman dan 

nyaman terutama suasana rumah sehingga anak tidak merasa 

terganggu dalam belajar. Suasana rumah yang tenang akan 

membuat anak merasa betah untuk tinggal dirumah dan 

berkonsentrasi dalam belajar, sehingga tercapainya tujuan belajar. 

6) Memperhatikan Kesehatan Anak 

Orang tua harus memperhatikan makanan untuk anak seperti gizi 

makanan yang diberikan dan kesehatan yang lainnya. Saat 

kesehatan anak baik maka kegiatan belajar anak pun akan berjalan 

baik. 
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Menurut (Endriani, 2016) bentuk-bentuk perhatian orang tua antara 

lain: 

1) Penyediaan dan mengatur waktu belajar anak, orang tua harus 

mendampingi belajar dan memberikan waktu yang digunakan 

untuk belajar serta tidak terganggu dengan aktivitas lain. 

2) Bantuan dalam mengatasi masalah, membantu dalam mengatasi 

masalah ketika anak mengalami kesulitan dalam belajar atau hal 

lainnya. 

3) Pengawasan belajar anak, anak pastinya memerlukan 

pengawasan dari orang tua agar memiliki sikap dewasa dan 

bertanggung jawab dalam belajar tumbuh pada dirinya. 

4) Penyediaan fasilitas belajar, segala bentuk fasilitas dalam 

aktivitas belajar anak. 

 

Dalam memberikan perhatian, para orang tua dapat mengetahui apa saja 

bentuk-bentuk perhatian orang tua. Menurut (Hikmah, 2020) bentuk-

bentuk perhatian orang tua yaitu orang tua peduli dengan hasil belajar 

anak, memperhatikan kebutuhan belajar anaknya, dan memberikan 

fasilitas belajar anak, setiap orang tua memiliki peran penting dalam 

mendidik, membimbing, dan mendampingi anak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas bahwa bentuk-

bentuk perhatian orang tua dalam kegiatan belajar anak sangatlah 

diperlukan, dikarenakan anak sangat membutuhkan bimbingan, arahan, 

pengawasan, kesehatan, apresiasi, suasana di lingkungan sekitar, dan 

penyediaan fasilitas dari orang tuanya. 

 

d. Indikator Perhatian Orang Tua 

Orang tua adalah salah satu faktor utama dalam menentukan 

kepribadian anak. Perhatian orang merupakan kesadaran jiwa yang 

miliki orang tua untuk mempedulikan anaknya, terutama dalam 
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memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi 

maupun materi. Orang tua sangat berperan dalam pembentukan 

karakter, pola pikir, dan kepribadian anak, sehingga keluarga adalah 

tempat untuk anak-anaknya untuk mengenal dengan nilai dan norma. 

Memang keluarga tidak terdapat kurikulum atau program resmi yang 

disahkan dalam proses pembelajaran akan tetapi sifat pembelajaran 

anak berada di keluarga yang sangat potensial bahkan sangat mendasar. 

Menurut (Djamarah, 2020) menyatakan bahwa indikator perhatian 

orang tua yaitu sebagai berikut: 

1) Pemberian bimbingan, dapat membantu siswa mempertahankan 

perhatian dalam belajar dan mencapai hasil yang baik. 

2) Memberikan nasihat, untuk memberikan panduan, dukungan, dan 

arahan yang positif dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. 

3) Pemberian motivasi dan penghargaan, dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak 

secara optimal. 

4) Pemenuhan kebutuhan anak, membantu secara fisik, kognitif, 

emosional, dan sosial pada anak. 

5) Pengawasan terhadap anak, memberikan ruang, bereksplorasi dan 

mengembangkan kemandirian pada anak. 

 

4. Motivasi Belajar 

Motivasi (motivation) merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri 

seseorang yang muncul dengan adanya segala perasaan, kejiwaan, dan 

emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak 

sesuatu yang disebabkan karena adanya kebutuhan, keinginan, dan tujuan 

(Octavia, 2020). Motivasi belajar yaitu sebagai upaya pendorong dalam 

melaksanakan aktivitas belajar yang berasal dari dalam diri maupun diluar 

individu sehingga menimbulkan semangat dalam proses belajar, hasil 

belajar akan lebih optimal ketika adanya sebuah motivasi belajar yang 

diberikan. (Andriani dan Rasto, 2019). Motivasi belajar sebagai dorongan 

yang muncul dari diri sendiri maupun pihak luar siswa dalam bertingkah 
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laku untuk mencapai keberhasilan belajar (Syachtiyani dan Trisnawati, 

2021). Motivasi belajar dapat diartikan sebagai salah satu energi dalam 

mendorong siswa untuk giat belajar dan bersungguh-sungguh dalam proses 

belajar (Saputra et al., 2018). “Motivation to learn is all the psychic driving 

forces that exist within individual students that can encourage learning to 

achieve the goals of learning activities, learning motivation is a complex 

part of psychology and student behavior that influences how students 

choose and invest their time”. Motivasi belajar adalah seluruh daya 

penggerak psikis yang ada dalam diri individu siswa yang dapat mendorong 

untuk belajar untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran, motivasi 

belajar adalah bagian yang kompleks dari psikologi dan perilaku siswa 

yang mempengaruhi bagaimana siswa memilih serta menginvestasikan 

waktunya (Fajri et al., 2021).  

 

Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar pasti ada hal yang 

mempengaruhinya. Motivasi belajar  adalah timbul karena adanya faktor 

intrinsik, berupa hasrat dan keinginan dan sebuah dorongan kebutuhan 

belajar, harapan sebuah impian, sedangkan faktor ekstrinsik berupa 

penghargaan, lingkungan belajar yang lebih kondusif dan sebuah kegiatan 

belajar yang lebih menarik (Hariyadi dan Darmuki, 2019). Motivasi belajar 

yaitu dorongan yang ada pada diri siswa yang memiliki hasrat untuk 

berusaha dalam perubahan perilaku yang lebih baik untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajarannya (Widiasih et al., 2018).  

 

Giat atau tidaknya siswa dalam belajar dipengaruhi oleh faktor, salah 

satunya adalah motivasi, seseorang yang memiliki motivasi maka secara 

tidak langsung pasti memiliki cita-cita atau inspirasi yang memang harus 

diwujudkan (Palittin et al., 2019). Motivasi belajar menjadi salah satu 

faktor pendorong hasil belajar siswa dikarenakan motivasi dari sendiri 

berupa mental yang dapat mendorong terjadinya belajar, sehingga adanya 

sebuah keinginan dalam menggerakan, mengaktifkan, menyalurkan, dan 

mengarahkan sikap individu  belajar (Purbiyanto dan Rustiana, 2018).  
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Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, pastinya akan 

mendapatkan hasil yang baik. Motivasi belajar menjadi daya dalam diri 

siswa yang dapat mendorong  adanya kemauan belajar, melakukan usaha 

yang terbaik dalam proses mencapai hasil dengan tujuan yang dimiliki 

selama proses pembelajaran secara berlangsung (Ricardo dan Meilani, 

2017). Motivasi belajar mempunyai peranan dalam hal penumbuhan gairah 

dan merasa senang serta semangat dalam pembelajaran (Sholihah, 2016). 

Motivasi belajar yaitu dorongan yang dapat menyebabkan terjadinya suatu 

perbuatan dalam mencapai tujuan serta melakukan aktivitas belajar agar 

prestasi dapat dicapai dengan optimal (Mulyaningsih, 2014).  

 

Berdasarkan pengertian motivasi belajar yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan, kebutuhan, dan hasrat 

seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu dalam hal motivasi untuk 

belajar, motivasi merupakan faktor rangsangan yang mengalami secara 

internal maupun eksternal yang datang dari luar sehingga akan 

menyebabkan siswa mengalami semangat dalam proses kegiatan belajar. 

 

a. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Suatu pencapaian dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

pendidik yang mendorong siswa untuk terus belajar dalam mencapai 

sebuah impian dan tujuannya. Menurut Wina Sanjaya (dalam Harahap 

et al., 2021) Ada dua fungsi motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran  yaitu:  

1) Mendorong siswa untuk beraktivitas 

Perilaku setiap orang merupakan hasil dari dorongan yang muncul 

dari dalam diri yang disebut dengan motivasi. Semangat seseorang 

dalam bekerja dapat ditentukan dengan besar kecilnya motivasi. 

Antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

yang diberikan oleh guru dan berusaha untuk mendapatkan nilai 

yang baik karena memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.  
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2) Sebagai pengarah  

Mengarahkan perilaku yang dibuktikan melalui cara-cara setiap 

individu untuk memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan oleh anak didik, hal ini seiringan dengan 

terbentuknya kepribadian anak, sehingga motivasi dianggap 

penting untuk belajar dan pembelajaran anak. 

 

Menurut Winarsih (dalam Harahap et al., 2021) ada 3 fungsi motivasi 

antara lain: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, agar menjadi penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam situasi ini adalah 

tekanan penggunaan setiap kegiatan selesai. 

2) Tentukan rute gerak di dalam rute yang akan dicapai. Dengan 

demikian, motivasi dapat menawarkan rute dan kegiatan yang harus 

diselesaikan sesuai dengan sistem tujuannya. 

3) Menyelesaikan perbuatan, terutama mencari tahu perbuatan-

perbuatan apa yang harus dilakukan jika ingin mencapai tujuan, 

motivasi akan memberikan dorongan, dan perbuatan yang akan 

dilaksanakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

 

Menurut (Sunadi, 2013) fungsi motivasi belajar antara lain mendorong 

siswa untuk selalu berbuat terutama dalam hal belajar, menentukan arah 

perbuatan dalam hal ini motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 

yang ingin dilakukannya, menyeleksi perbuatan yaitu menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan agar mencapai tujuan 

dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan 

tersebut. 

 

Berdasarkan fungsi motivasi belajar yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi sebagai penggerak dalam 

usaha mencapai prestasi, karena seseorang yang melakukan usaha dapat 

mendorong keinginannya, dan menentukan arah perbuatan kearah 
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tujuan yang hendak ingin dicapai. Sehingga siswa mampu menyeleksi 

kegiatan untuk menentukan apa yang akan dilakukan yang lebih 

bermanfaat bagi tujuan yang ingin dicapai dan dimimpikannya, adanya 

motivasi yang tepat dalam memperoleh pengetahuan akan 

menampilkan hasil yang tepat serta mendorong kegiatan belajar dan 

prestasi siswa. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yaitu segi kejiwaan yang sedang mengalami 

perkembangan yang berpengaruh terhadap kondisi fisiologis dan 

kematangan psikologis siswa. Berikut unsur-unsur yang mempengaruhi 

motivasi dalam belajar menurut (Kompri, 2016) sebagai berikut: 

1) Cita-cita dan aspirasi siswa 

Cita-cita atau impian akan memperkuat motivasi belajar siswa baik 

itu intrinsik dan ekstrinsik. 

2) Kemampuan siswa 

Keinginan seseorang siswa bersamaan dengan kecakapan dan 

keterampilan dalam proses pencapaiannya. 

3) Kondisi siswa 

Kondisi siwa seperti jasmani dan rohani. Ketika siswa sedang 

mengalami sakit maka akan mengganggu perhatian dalam proses 

belajar. 

4) Kondisi lingkungan siswa 

Lingkungan siswa seperti lingkungan alam, tempat tinggal, 

pergaulan, dan kehidupan masyarakat. 

 

Menurut (Octavia, 2020) seorang individu membutuhkan suatu 

motivasi maka yang diinginkan akan tercapai, ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

1) Faktor intrinsik, memotivasi seseorang untuk berusaha dalam 

mencapai kepuasan yang termasuk di dalamnya adalah 

achievement, pengakuan, kemajuan, dan tingkat kehidupan. 
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2) Faktor ekstrinsik, memotivasi seseorang untuk keluar dari 

ketidakpuasan, termasuk di dalamnya adalah hubungan antar 

manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. 

 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang bersumber pada 

diri sendiri seperti kondisi jasmani, rohani, kemampuan, dan perhatian. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari luar siswa seperti fasilitas 

dan kondisi lingkungan sekitar (R. Rahmawati, 2016). “Factors that 

influence learning motivation include intrinsic and extrinsic factors, 

intrinsic factors come from oneself to obtain the desire to achieve 

learning goals while extrinsic factors are demands from parents, 

learning environment and learning activities”. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar meliputi faktor intrinsik dan ekstrinsik, 

faktor intrinsik berasal dari sendiri untuk memperoleh keinginan untuk 

mencapai tujuan belajar sedangkan faktor ekstrinsik adanya tuntutan 

dari orang tua, lingkungan belajar dan kegiatan belajar (Puspitarini dan 

Hanif, 2019). 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang 

telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sehingga motivasi belajar pada 

diri siswa dapat dipengaruhi adanya sebuah rangsangan dari diri sendiri 

atau internal serta kemauan yang muncul pada personal tersebut. 

Motivasi yang datang dari luar atau eksternal dapat memberikan 

dampak pengaruh besar terhadap motivasi diri pada siswa. 

 

c. Upaya membangkitkan Motivasi Belajar Siswa 

Tujuan pembelajaran yaitu untuk mencapai pencapaian siswa yang 

berupa prestasi yang optimal. Ada beberapa yang perlu diperhatikan 

oleh guru untuk membangkitkan motivasi belajar  siswa agar 

tercapainya tujuan belajar. 
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menurut Wina Sanjaya (Amna, 2015) antara lain: 

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 

2) Membangkitkan minat siswa. 

3) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 

4) Berikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa. 

5) Berikan penilaian. 

6) Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

7) Ciptakan persaingan dan kerjasama. 

 

Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dikarenakan adanya 

kebutuhan belajar yang telah muncul dari diri siswa seperti berusaha 

dalam mengerjakan tugas dan bertanya kepada guru terkait materi yang 

belum dipahami. Menurut (Adyan et al., 2019) ada 4 upaya dalam 

membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

adanya penghargaan dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif. 

 

Berdasarkan upaya yang membangkitkan motivasi belajar yang telah 

diuraikan diatas bahwa guru dapat mengoptimalkan penerapan belajar, 

memperjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dalam belajar, memberikan 

apresiasi dan pujian terhadap keberhasilan dan prestasi siswa, 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik, berikan penilaian, 

berikan komentar dan kritikan kepada siswa serta memberikan 

dorongan motivasi kepada siswa agar memperoleh hasil yang baik. 

 

d. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi belajar salah satu faktor dalam menentukan hasil belajar anak. 

Motivasi belajar sebagai daya penggerak baik dari diri siswa maupun 

dari luar siswa, sehingga dapat menimbulkan kemauan, semangat, dan 

kegairahan dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Adanya motivasi belajar dapat menjamin kelangsungan 

dalam proses belajar sehingga tujuan yang dikehendaki siswa dapat 

tercapai. Menurut (Sudjana, 2019) menyatakan bahwa indikator 

motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 

2) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas. 

3) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru. 

4) Semangat siswa yang tinggi untuk melakukan tugas belajarnya. 

Indikator-indikator tersebut dapat memberikan sebuah gambaran 

tentang motivasi belajar dan dapat memberikan pedoman bagi pendidik 

dalam mengamati dan menganalisis pada tingkat motivasi siswa di 

dalam kelas. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian relevan yang 

telah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Berbagai macam penelitian terdahulu 

yang relevan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam 

melaksanakan penelitian ini. Penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan 

dalam pembuatan penelitian ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

No Penulis Judul Hasil 

1. (Putrie, 2019) Pengaruh 

Dukungan Sosial 

Orang Tua, Minat 

Belajar, dan 

Prokrastinasi 

Akademik 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Mata Pelajaran 

Ekonomi pada  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu 

Terdapat pengaruh signifikan 

dan negatif antara dukungan 

sosial orang tua terhadap 

prokrastinasi akademik siswa 

pada mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 

Akreditasi A di Kota Padang.  

Semakin tinggi dukungan 
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Tabel 5. Lanjutan   

  SMA Negeri 

Akreditasi A Di 

Kota Padang 

sosial orang tua maka akan 

semakin rendah tingkat 

prokrastinasi akademik yang 

dilakukan siswa kelas XI 

SMA Negeri Akreditasi A di 

Kota Padang pada mata 

pelajaran ekonomi. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu variabel independen 

(X) yaitu minat belajar 

Variabel dependen (Y) Hasil 

belajar ekonomi. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian 

ini yaitu pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple 

random sampling. 

 

Kebaruan Peneliti: 

Penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh 

dukungan sosial orang tua, 

minat belajar dan 

prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran ekonomi pada 

sma negeri akreditasi A di 

kota padang yang 

menggunakan penelitian 

deskriptif asosiatif 

menggunakan teknik random 

sampling menggunakan data 

primer yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner. 

 

2. (H. S. Harahap et 

al., 2021) 

Hubungan 

Motivasi 

Berprestasi, 

Minat dan 

Perhatian Orang 

Tua Terhadap 

Kemandirian 

Siswa 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi 

berprestasi terhadap 

kemandirian siswa dengan 

perolehan nilai (r=0,326 ; 

p=0,000) yang tergolong 

dalam kategori rendah; 

Terdapat hubungan yang  
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Tabel 5. Lanjutan   

   signifikan antara minat 

terhadap kemandirian siswa 

dengan perolehan nilai 

(r=0,293 ; p=0,000) yang 

tergolong dalam kategori 

rendah; dan Terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara perhatian orang tua 

terhadap kemandirian siswa 

dengan perolehan nilai 

(r=0,419 ; p=0,000) yang 

tergolong dalam kategori 

cukup kuat. 

 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini 

yaitu sama meneliti variabel 

independen (X) dan perhatian 

orang tua. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan 

metode deskriptif 

korelasional dengan sampel 

penelitian 275 yang 

ditentukan secara purposive 

sampling. 

 

Kebaruan Peneliti: 

Penelitian ini diharapkan 

dapat dapat menambah 

informasi menambah 

wawasan dan memberikan 

sumbangan pemikiran terkait 

pengaruh kemandirian 

belajar, perhatian orang tua, 

dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar. 

 

3. (Widiarti, 2018) Pengaruh 

Motivasi Dan 

Kesiapan Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

Berdasarkan kesimpulan ini 

maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi kesiapan 

belajar siswa maka semakin 

tinggi hasil belajar ekonomi  
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Tabel 5. Lanjutan 

  Siswa Kelas X di 

SMA N 2 

Banguntapan 

yang diperoleh. Terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan motivasi belajar 

dan kesiapan belajar siswa 

secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 2 Banguntapan, 

Bantul. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai F hitung sebesar 

180,033 dengan nilai 

signifikansi F sebesar 0,000. 

Nilai koefisien determinasi 

(R2 ) sebesar 0,793 atau 

79,3%. Nilai koefisien 

determinasi tersebut 

menunjukkan besarnya 

sumbangan efektif dari kedua 

variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sumbangan 

efektif tersebut berarti 

motivasi belajar dan kesiapan 

belajar siswa mempengaruhi 

79,3% hasil belajar ekonomi, 

sedangkan sisanya sebesar 

20,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Sumbangan efektif masing-

masing variabel yaitu 56,93% 

untuk variabel motivasi 

belajar dan 22,36% untuk 

variabel kesiapan belajar 

siswa. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang hasil 

belajar. 

 

Perbedaan: 

Subjek yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu siswa 

jenjang SMA Negeri 2 

Banguntapan sedangkan 
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Tabel 5. Lanjutan 

   penelitian ini meneliti di 

SMA Negeri 2 Tegineneng. 

 

Kebaruan Peneliti: 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan 

dan mengembangkan 

wawasan, terutama bagi 

Siswa SMA Negeri 2 

Tegineneng. 

4. (Saputri et al., 

2019) 

Pengaruh 

Perhatian Orang 

Tua dan Motivasi 

Terhadap Hasil 

Belajar 

1. Peneliti hanya 

menemukan 3 perhatian 

orang tua dan motivasi 

siswa yang ditetapkan 

oleh orang tua siswa kelas 

III SDN 1 Sojomerto 

Gemuh Kendal, yaitu 10 

siswa dengan cenderung 

demokratis, 6 siswa 

dengan cenderung otoriter 

dan 6 siswa cenderung 

permisif.  

2. Dari data hasil penelitian 

motivasi siswa kelas III 

SDN 1 Sojomerto Gemuh 

Kendal terbukti bahwa 

83% sudah terlaksana 

dengan baik yang telah 

diterapkan oleh orang tua 

siswa. 

3. Hasil belajar siswa kelas 

III SDN 1 Sojomerto 

Gemuh Kendal sudah 

baik. Terbukti bahwa 

lebih dari 50% siswa yang 

sudah mencapai hasil 

belajar yang sangat baik. 

Dan juga terdapat siswa 

yang sudah mencapai 

rata-rata hasil belajar yang 

baik. 

4. Pengaruh perhatian orang 

tua dan motivasi siswa 

terhadap hasil belajar  
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Tabel 5. Lanjutan 

   yaitu dalam kecenderungan 

demokratis mempunyai hasil 

belajar yang baik 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu sama-sama 

menggunakan 

variabel terikat  

yaitu hasil belajar. 

 

Perbedaan: 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Saputri dkk dengan 

penelitian kualitatif 

Sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif . 

 

Kebaruan Peneliti: 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

kemandirian belajar, 

perhatian orang tua, dan 

motivasi belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi Kelas XI SMA 

Negeri 2 Tegineneng. 

 

5. (Andriani dan 

Rasto, 2019) 

Motivasi Belajar 

sebagai 

Determinan Hasil 

Belajar Siswa 

Motivasi belajar yang 

tercermin dari indikator 

durasi kegiatan, frekuensi 

kegiatan, persistensi, dan 

pengorbanan, ketabahan, 

keuletan dan kemampuan, 

tingkat inspirasi, tingkatan 

kualifikasi hasil, serta arah 

sikap terhadap sasaran 

kegiatan memiliki peran 

penting terhadap hasil belajar 

siswa. Artinya peningkatan 

motivasi belajar siswa dapat 

diikuti oleh peningkatan hasil 

belajar siswa. Guru memiliki 

peran strategis dalam  

 

    



50 
 

 

Tabel 5. Lanjutan 

   keuletan dan kemampuan, 

memotivasi siswa. Oleh 

karena itu kemampuan guru 

dalam memotivasi siswa 

turut menentukan hasil 

belajar siswa. 

 

Persamaan: 

Persamaan dalam penelitian 

ini terkait motivasi belajar. 

 

Perbedaan: 

Perbedaan dalam penelitian 

ini berkaitan dengan 

determinan hasil belajar 

siswa. 

 

Kebaruan Peneliti: 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh 

motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Metode 

penelitian menggunakan 

explanatory survey. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan angket model 

rating scale. Teknik analisis 

data menggunakan regresi. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi belajar 

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan motivasi 

belajar siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir membahas terkait bagaimana teori yang berhubungan dengan 

berbagai faktor diidentifikasikan sebagai masalah penting. Kerangka pikir dari 

penelitian ini berfokus pada bagaimana hasil belajar kemudian dapat atau tidak 

dipengaruhi oleh minat belajar (X1), perhatian orang tua (X2) dan motivasi 

belajar (X3). 

 

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur dari pendidikan yang telah diperoleh 

dari siswa, hasil belajar tersebut berupa kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa (Saputra et al., 2018). Proses pendidikan dapat diketahui dari hasil 

belajar seperti nilai ulangan harian, nilai tengah semester, dan nilai akhir 

semester serta ujian di sekolah. Melalui hasil belajar tersebut dapat diperoleh 

nilai yang berbeda-beda dari setiap siswa.  

 

Faktor-faktor dari pencapaian hasil belajar bisa dilihat dengan minat belajar 

anak. Minat belajar merupakan aspek penting dan penggerak keberhasilan 

pendidikan anak. Jika siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap suatu 

pelajaran dapat memungkinkan siswa memberikan sebuah perhatian yang 

tinggi untuk mata pelajaran tersebut sehingga dapat memungkinkan siswa 

memiliki prestasi. Menurut (Septi et al., 2023) menjelaskan minat sendiri 

mempunyai makna rasa ketertarikan seta kemauan seseorang terhadap suatu 

tanpa adanya paksaan minat belajar dilihat dari rasa senang, keterlibatan, 

ketertarikan, dan perhatian siswa pada mata pelajaran yang ia tekuni dan 

disukai. 

 

Disamping minat belajar, perhatian orang tua pun mampu mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Siswa yang menerima perhatian dari orang tua akan 

mendapatkan hasil belajar lebih baik dibandingkan anak yang kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tua. Menurut (Anggraini, 2021) menjelaskan 

bahwa orang tua adalah tokoh imitasi dan pendidik pertama dan utama bagi 

anak-anak, orang tua harus memiliki kewajiban  menjaga, membimbing, dan 

memberikan apa yang dibutuhkan anak. Perhatian orang tua dapat memberikan 



52 
 

 

dampak untuk peningkatan belajar seperti memberikan semangat dan dorongan 

dan fasilitas serta kebutuhan dalam belajar. Selain itu, perhatian orang tua dapat 

memberikan efek kesiapan anak baik dirumah dan disekolah. 

 

Ketika minat belajar dan perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, maka motivasi belajar juga menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa. Menurut (Andriani dan Rasto, 2019) motivasi 

belajar yaitu sebagai upaya pendorong dalam melaksanakan aktivitas belajar 

yang berasal dari dalam diri maupun diluar individu sehingga menimbulkan 

semangat dalam proses belajar, hasil belajar akan lebih optimal ketika adanya 

sebuah motivasi belajar yang diberikan. Seorang siswa yang memiliki motivasi 

belajar dapat menggerakan siswa untuk melakukan hal yang ingin dicapai, dan 

sesuatu yang dapat membuat siswa tetap berkeinginan melakukan dan 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

 

Motivasi belajar dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik terjadi dari dalam diri sendiri tanpa adanya 

paksaan dan dorongan dari orang lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik muncul 

dari pengaruh eksternal seperti perintah, ajakan, dan dorongan dari orang lain 

agar siswa berkeinginan untuk belajar. Memiliki motivasi belajar sangatlah 

penting bagi setiap siswa dalam menentukan pencapaian hasil belajarnya, 

ketika motivasi belajar siswa rendah dapat menyebabkan pada hasil belajar 

nantinya. Pada proses belajar siswa mesti mempunyai motivasi namun tidak 

semua siswa memiliki motivasi dalam proses belajar.  Maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar seorang siswa. 

 

Paradigma penelitian ini mengacu pada kerangka pemahaman, asumsi dasar, 

dan pendekatan yang digunakan peneliti untuk merancang, melaksanakan, dan 

menganalisis penelitian ini. Paradigma penelitian menyusun kerangka teoritis 

dan kerja teoritis dan metodologis yang mengarahkan pada proses penelitian. 
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 Kerangka pikir diatas dapat dibuat dalam suatu paradigma penelitian sebagai 

berikut: variabel Minat Belajar (X1), Perhatian Orang Tua (X2), dan Motivasi 

Belajar (X3) serta variabel hasil belajar  (Y) yang digambarkan dalam skema 

berikut ini: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                       Uji secara parsial 

       Uji secara Simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban yang potensial terhadap 

pertanyaan penelitian dan memberikan dasar untuk peneliti dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. Hipotesis menyatakan hubungan dalam 

memprediksi tentang bagaimana pada variabel-variabel pada penelitian saling 

berpengaruh atau tidak. Hipotesis sering kali menjadi landasan awal yang 

nantinya diuji, disempurnakan atau ditolak berdasarkan bukti empiris melalui 

pengamatan dan analisis data yang dilakukan. 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

Minat Belajar 

(X1) 

Perhatian Orang 

Tua (X2) 

Hasil Belajar (Y) 

Motivasi Belajar 

(X3) 
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Berdasarkan teori dan kerangka pikir penjelasan yang telah diuraikan pada 

pembahasan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng tahun ajaran 2022/2023. 

2. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng tahun ajaran 

2022/2023. 

3. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng tahun ajaran 

2022/2023. 

4. Ada pengaruh minat belajar, perhatian orang tua, dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Tegineneng tahun ajaran 2022/2023.
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 III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan informasi dan data sehingga mampu untuk menjawab rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan penelitian pada dasarnya yaitu cara 

ilmiah untuk digunakan agar mendapatkan data variabel dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan. Suatu pengetahuan pada gilirannya 

dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian deskriptif 

verifikatif menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto 

dan survey. 

 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan dan menganalisis suatu keadaan objek atau subjek 

penelitian tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

generalisasi. Sedangkan penelitian verifikatif yaitu metode penelitian yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan berdasarkan masalah 

penelitian, mengetahui hubungan antara dua variabel maupun lebih.  

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa metode deskriptif 

verifikatif merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau 

menggambarkan dan menganalisis suatu keadaan benar maupun tidaknya 

berdasarkan fakta-fakta yang ada, dan menjelaskan terkait hubungan antar 

variabel yang diteliti melalui cara mengumpulkan data, mengolah, 

menganalisis dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik. 
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Pendekatan ex post facto yaitu penelitian yang mencari tahu terkait hubungan 

sebab-akibat atau penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja 

yang menimbulkan kejadian tersebut. Pendekatan survey yaitu digunakan 

untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), 

tetapi peneliti ini melakukan perlakuan seperti pengumpulan data seperti 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 

(Sugiyono, 2019). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar, perhatian 

orang tua, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Bagian ini akan menjelaskan lebih rinci tentang populasi dan sampel dalam 

penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi terkait teknik penentuan 

besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel. Adapun penjelasan yang 

lebih rinci sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 2 Tegineneng tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 2 

kelas dengan jumlah 70 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang diteliti, untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan 

adanya harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat diwakili 

(representative) terhadap populasinya (Rusman, 2018). 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel  (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi sampel penelitian adalah seluruh 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Tegineneng yang berjumlah 70 siswa. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

nonprobability sampling dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu sampel 

ini tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang yang sama bagi setiap 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehnya informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019)  

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan 

antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

minat belajar (X1), perhatian orang tua (X2) dan motivasi belajar (X3). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar (Y). 
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E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan dari variabel masing-

masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya dan dijelaskan secara singkat, jelas, dan tegas. Adapun definisi 

konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Minat Belajar (X1) 

Minat belajar adalah faktor penentu dan penggerak dalam keberhasilan 

pendidikan, dengan adanya minat belajar yang tinggi terhadap suatu 

pelajaran dapat memungkinkan siswa memberikan sebuah perhatian yang 

tinggi untuk mata pelajaran tersebut sehingga dapat memungkinkan siswa 

memiliki prestasi. 

 

2. Perhatian Orang Tua (X2) 

Perhatian orang tua adalah kegiatan yang berpusat dari tenaga psikis yang 

ditujukan kepada siswa, perhatian tersebut melibatkan pada pengawasan, 

pemantauan, adanya interaksi, perhatian terhadap kebutuhan fisik dan 

emosional anak, serta adanya keterlibatan aktif dalam kehidupan anak. 

 

3. Motivasi Belajar (X3) 

Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri (intrinsik) 

maupun dari luar (ekstrinsik) siswa, yang dapat menimbulkan semangat 

dan kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan sehingga 

tujuan dan impiannya yang ingin dikehendaki dapat tercapai atau 

terealisasikan. 

 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh individu atau siswa 

setelah proses belajar secara berlangsung. Maka hal ini diharapkan dapat 

memberikan sebuah perubahan tingkah lakunya baik itu pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan (skill), dan sikap siswa sehingga menjadi lebih 

baik dari proses belajar sebelumnya.  
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah mengurai variabel secara operasional 

menurut peneliti dapat mengacu pada pendapat para ahli yang disertai dengan 

indikator-indikator termasuk skala pengukurannya (Paramita, 2019). Definisi 

operasional yaitu suatu dimensi penelitian yang dapat memberikan data bagi 

peneliti untuk mengetahui terkait bagaimana kaidah atau cara yang digunakan 

untuk mengukur dan menilai suatu variabel penelitian. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini meliputi tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Minat Belajar 1. Perasaan senang 

2. Keterlibatan peserta didik 

3. Ketertarikan belajar 

4. Perhatian peserta didik 

(Slameto, 2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Perhatian 

Orang Tua 

1. Pemberian bimbingan 

2. Memberikan nasihat 

3. Pemberian motivasi dan penghargaan 

4. Pemenuhan kebutuhan anak 

5. Pengawasan terhadap anak 

(Djamarah, 2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Motivasi 

Belajar 

1. Adanya minat dan perhatian siswa 

terhadap pelajaran 

2. Tanggung jawab siswa dalam 

mengerjakan tugas 

3. Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap 

stimulus yang diberikan guru 

4. Semangat siswa yang tinggi untuk 

melakukan tugas belajarnya 

(Sudjana, 2019) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Hasil Belajar 1. Penilaian Akhir Semester (PAS) 

(S. Rahayu, 2018)  

Interval 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam sebuah 

penelitian, karena tujuan utama adanya penelitian adalah data (Sugiyono, 

2019). Untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan 

maka diperlukan adanya teknik pengumpulan data sehingga dapat sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Beberapa teknik yang 

digunakan dalam memperoleh data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis (Sugiyono, 

2019). Teknik ini digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, gejala-gejala alam, proses kerja, dan bila objek yang diamati tidak 

terlalu besar. Observasi ini dilakukan untuk mengamati suatu proses 

pembelajaran didalam kelas, mengamati keadaan lingkungan sekolah dan 

objek lainnya secara terbuka. Tujuan adanya observasi untuk memperoleh 

sejumlah permasalahan dalam penelitian. 

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data yang apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2019). 

Teknik wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur atau 

wawancara bebas terhadap siswa dan guru di SMA Negeri 2 Tegineneng. 

 

3. Angket (Kuisioner) 

Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Peneliti menyebar 

kuesioner sejumlah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tegineneng. Teknik 

pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang minat 

belajar, perhatian orang tua, dan motivasi belajar pada mata pelajaran 
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ekonomi. Pada dasarnya tujuan dan manfaat adanya kuesioner untuk 

mendapatkan sejumlah data maupun informasi yang relevan mengenai 

topik penelitian. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa tulisan, buku, gambar, agenda, notulen 

diskusi, dan sebagainya (Sugiyono, 2019). Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data dokumentasi dengan foto penyebaran kuesioner dan foto 

wawancara, data berupa catatan atau tulisan dan data jumlah siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Tegineneng. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang telah 

diteliti. Dengan digunakan jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 

peneliti dan akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 

2019). Alat ukur atau instrumen penelitian dapat berbentuk tes maupun non tes 

seperti kuesioner, pedoman observasi, dan wawancara. Untuk memperoleh 

data yang lengkap dan data dapat diverifikasi sesuai faktanya suatu alat yang 

harus valid dan reliabel. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan terkait tingkat tingkat 

kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

merupakan instrumen tersebut dapat digunakan dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid memiliki 

tingkat validitas yang tinggi dan instrumen yang kurang baik memiliki 

tingkat validitas rendah. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang telah dikemukakan oleh Pearson yang disebut 

dengan Korelasi Product Moment rumusnya adalah sebagai berikut:  
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𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋 (∑ 𝑌)

 √(𝑁∑X2 − (∑ X)2) (𝑁∑Y2 − (∑ Y)2)
 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara X dan Y 

N = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY = Total perkalian skor item dan total 

∑X = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor pernyataan 

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung  > rtabel  signifikansi 0,05 

maka item pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika  rhitung  < rtabel  maka alat 

ukuran tersebut tidak valid (Rusman, 2018). Berikut adalah hasil uji coba 

instrumen yang telah dilakukan terhadap 30 siswa SMA Negeri 1 

Tegineneng : 

 

a. Minat Belajar (X1) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

minat belajar (X1) diketahui bahwa dari 10 item pernyataan dinyatakan 

valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel  pada uji validitas terhadap 30 

responden yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Minat 

Belajar (X1) 

Item 
Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,592 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

2. 0,625 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

3. 0,668 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

4. 0,706 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

5. 0,819 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

6. 0,720 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

7. 0,625 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

8. 0,714 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

9. 0,745 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

10. 0,621 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2023 

 

b. Perhatian Orang Tua (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

perhatian orang tua (X2) diketahui bahwa dari 11 item pernyataan 

dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel  pada uji validitas 

terhadap 30 responden yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Perhatian 

Orang Tua (X2) 

Item 
Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,765 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

2. 0,483 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,007 Valid 

3. 0,672 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

4. 0,544 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,002 Valid 

5. 0,651 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

6. 0,570 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,001 Valid 

7. 0,649 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

8. 0,600 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

9. 0,645 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

10. 0,730 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

11. 0,510 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,004 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2023 
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c. Motivasi Belajar (X3) 

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan hal ini 

berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel 

motivasi belajar (X3) diketahui bahwa dari 9 item pernyataan dinyatakan 

valid, dengan diperoleh hasil rhitung > rtabel  pada uji validitas terhadap 30 

responden yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Motivasi 

Belajar (X3) 

Item 
Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1. 0,656 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

2. 0,711 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

3. 0,784 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

4. 0,721 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

5. 0,740 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

6. 0,634 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

7. 0,765 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

8. 0,661 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

9. 0,768 0,361 rhitung ˃ rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS Tahun 2023 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah instrumen yang digunakan untuk beberapa kali dalam 

mengukur objek yang sama, maka hasil data yang akan digunakan juga 

sama (Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid itu belum tentu reliabel. 

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti 

reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen sangat perlu dilakukan 

(Rusman, 2018). Untuk mengukur reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini dipakai apabila alternatif 

jawaban dalam instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau juga 

instrument terbuka. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
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𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 

∑ 𝜎𝑏𝑖
2

𝜎2𝑡
] 

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas instrumen 

k = banyak butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏𝑖
2  = jumlah varians butir soal 

∑𝜎2𝑡 = varians total 

 

Tabel 10. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

2 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

3 0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

4 0.2000 – 0.39999 Rendah 

5 0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

  (Rusman, 2018) 

 

a. Minat Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel minat 

belajar (X1), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item yang 

di analisis yaitu 10 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga 

dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,870, dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-0,1000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel minat belajar 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel Minat 

Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,870 10 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2023 

 

b. Perhatian Orang Tua (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel perhatian 

orang tua (X2), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item 

yang di analisis yaitu 11 pernyataan yang dinyatakan reliabel. 

Sehingga dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,844, dan dikonsultasikan 

oleh daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-

0,1000. Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel 

perhatian orang tua memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan 

dapat diamati pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Perhatian Orang Tua (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,844 11 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2023 

 

c. Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel motivasi 

belajar (X3), dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item yang 

di analisis yaitu 9 pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga 

dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,897, dan dikonsultasikan oleh daftar 

interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,8000-0,1000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel motivasi belajar 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel 

Motivasi Belajar (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,897 9 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2023 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 

responden mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan analisis 

regresi. Tujuan pengujian asumsi klasik  untuk memberikan adanya kepastian 

persamaan regresi yang didapatkan sehingga memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias bahkan konsisten. Pada penelitian ini uji asumsi klasik 

meliputi uji linieritas garis regresi, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan 

uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Linieritas Garis Regresi 

Uji linieritas ini bertujuan agar dapat mengetahui apakah model regresi 

yang akan digunakan dalam penelitian ini linier atau non linier. Pengujian 

ini menggunakan metode statistik F melalui analisis Anova (analisis 

varians) adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

JK (T) = ∑ 𝑌2 

JK (α) 
= 

∑(𝒀)𝟐

𝒏
 

JK (
𝑎

𝑏
) = 𝑏 {∑ 𝑥𝑦 −

(∑(𝑥)(∑(𝑦))

𝑛
} 

JK (S) JK (T) − JK (α) − JK (
𝑎

𝑏
) 

JK (G) ∑.{∑ 𝑌2 −
∑(𝑌)2

𝑛
} 

JK (TC) JK (S) − JK (G) 

(Rusman, 2018) 
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Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

JK (α) = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (
𝑎

𝑏
) = Jumlah kuadrat b/a 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:  

a. Pengujian menggunakan koefisien signifikansi (sig) yang 

membandingkan nilai sig dari Deviation from linearity pada tabel 

ANOVA dengan α = 0,05 apabila nilai sig pada Deviation from 

linearity > α maka H0 diterima model regresi berbentuk linier. 

Sebaliknya jika Deviation from linearity < α maka H0 ditolak model 

regresi berbentuk tidak linier.  

b. H0  jika  Fhitung  < Ftabel dengan α = 0,05 dan dk pembilang = k-2 dan dk 

penyebut = n – k maka model regresi adalah linier, sebaliknya model 

regresi adalah tidak linier. 

 

Tabel 14. Daftar Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Linier Regresi 

Sumber 

Variasi 

Dk Jk Kt F  

Total n ∑𝑌2 ∑𝑌2   

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)   

Regresi (b/a) 1 JK(b/a) 𝑆2𝑟𝑒𝑔 = JK (b/a) 𝑆2𝑟𝑒𝑔

𝑆2𝑠𝑖𝑠
 

(i) 

Sisa n-2 JK (S) 
𝑆2𝑠𝑖𝑠 =

𝐽𝐾 (𝑠)

𝑛 − 2
 

  

Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
𝑆2𝑇𝐶 =

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 − 2
 

  

Galat n-k JK (G) 
𝑆2𝐺 =

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

𝑆2𝑇𝐶

𝑆2𝐺
 

(ii) 

(Rusman, 2018) 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi yang 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas 

yang satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linier 

berganda, akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang akan diduga 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan ini lah yang akan dapat 

dibuktikan, jika tidak terdapat hubungan linier (multikolinearitas) antara 

variabel bebas. Maka ketika adanya hubungan linier antara variabel bebas 

akan menimbulkan sebuah kesulitan untuk memisahkan pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Jika terjadinya hubungan yang linier (multikolinearitas) maka akan dapat 

mengakibatkan sebagai berikut: 

1) Tingkat sebuah ketelitian regresi sebagai penduga sangatlah rendah 

maka dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2) Koefisien regresi dan ragam yang bersifat tidak stabil sehingga dapat 

beberapa perubahan pada data yang akan menimbulkan macam-macam 

yang cukup signifikan. Maka tidak dapat dipisahkan dari pengaruh-

pengaruh dari variabel independen secara individu atau personal 

terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2013). 

Metode uji multikolinearitas dalam penelitian ini ada satu yaitu 

menggunakan korelasi product moment dengan rumusan sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋 (∑ 𝑌)

 √(𝑁∑X2 − (∑ X)2) (𝑁∑Y2 − (∑ Y)2)
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara X dan Y 

X = Skor gejala X 

Y = Skor gejala Y 

N = Jumlah sampel 
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Rumusan hipotesis yaitu: 

H0 : tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 : terdapat hubungan antar variabel independen 

Kriteria Hipotesis, yaitu:  

1. Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 = maka H0 

ditolak sebaliknya jika rhitung > rtabel maka H0 diterima. 

2. Apabila koefisien signifikansi <𝛼 maka terjadi multikolinieritas  

di antara variabel independen. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini untuk mengetahui apakah yang terjadi korelasi di antara data 

pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir 

mempunyai varians minimum (Sudarmanto, 2013). Metode uji 

autokorelasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

Statistik Durbin Watson, sebagai berikut: 

1) Carilah nilai-nilai residu dengan OLS ( Ordinary Least Square ) dari 

persamaan yang akan diuji dan dihitung statistic d dengan 

menggunakan persamaan: 

 

D =
∑2

𝑡 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2

∑2
𝑡 𝑢2

𝑡  

 

2) Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen atau bebas 

kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper,du dan nilai 

Durbin-Watson Lower, dl. 

Rumus Hipotesis: 

H0 = Tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.  

H1 = Terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

Kriteria uji apabila nilai a nilai statistik Durbin Watson diantara angka 

2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut 

tidak memiliki autokorelasi. Begitupun sebaliknya, jika statistik Durbin 
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Watson tidak berada diantara atau mendekati angka 2 pengamatan 

dianggap autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu dilakukan untuk mengetahui apakah varians 

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Jika 

asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka 

penaksiran menjadi tidak efektif baik dalam sampel kecil maupun besar. 

Pengujian ini menggunakan rank korelasi spearman (Spearman’s Rank 

Correlation Test). 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑𝑑𝑖

2

𝑁 (𝑁2 − 1
] 

Keterangan: 

r2 = Koefisien korelasi Spearman 

d1 = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i 

N = Banyaknya individu fenomena yang diberi rank. 

 

 

Koefisien tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas 

yang dapat diasumsikan sebagai berikut: 

Yi = β0 + β1X1 + Ui 

Langkah 1: Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan 

residual ei. 

Langkah 2: Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai 

mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan Xi sesuai dengan urutan 

yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank korelasi 

spearman. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑𝑑𝑖

2

𝑁 (𝑁2 − 1
] 
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Langkah 3: Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang 

disampel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑟𝑠√𝑁 − 2

√1 − 𝑟𝑠
2

  

Dengan derajat kebebasan = N – 2 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima hipotesis 

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model 

regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan 

tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara 

statistik dengan pengujian t. 

Rumusan Hipotesis: 

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

 

J. Pengujian Hipotesis 

1. Regresi Linier Sederhana 

Pengujian hipotesis yang pertama, kedua, dan ketiga, penulis menggunakan 

rumus regresi linier sederhana yaitu: 

Ŷ = 𝑎 +  𝑏𝑥 

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:  

a = Ŷ −  𝑏𝑥 

𝑎 =
(XY)(∑x2) − (∑X) 

𝑛 ∑x2 − (∑𝑋)2
 

b =
𝑁 ∑ X − (∑X)(∑Y) 

𝑛 ∑x2 − (∑𝑋)2
 

 

 

 



73 
 

 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diprediksikan 

a = Konstanta atau bila harga X = 0 

b = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen 

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus s yaitu: 

𝑡0 =
𝑏

𝑠𝑏
 

Kriteria pengujian adalah H0 ditolak dengan alternatif H1 diterima jika t 

hitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono, 2019). 

 

2. Regresi Linier Multiple 

Pengujian pada hipotesis ini, penulis menggunakan persamaan regresi 

multiple yaitu sebagai berikut: 

Ŷ = 𝑎 +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel Y 

a = Konstanta (intercept) 

Y bila X = 0 

b = Koefisien arah regresi 

X = Variabel bebas 

Kemudian dilakukannya F yaitu pengujian yang terkait koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

semua variabel independen terhadap di dalam model secara bersama- sama 

atau simultan terhadap variabel dependen. 

F =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

K = Jumlah variabel independen 

N = Jumlah anggota data atau kasus 
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F hasil dari perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 

Ftabel menggunakan tingkat resiko signifikan level 5% atau dengan degree 

freedom = k (n-k-1) dengan kriteria yaitu: 

a) Ditolak jika Fhitung> Ftabel atau nilai sig <α 

b) Diterima jika Fhitung< Ftabel atau nilai sig >α 

Jika terjadi penerimaan H0, maka dapat diartikan tidak berpengaruh 

signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan 

tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. Adapun yang menjadi hipotesis nol H0 dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) H0: β1 = β2 = β3 = 0 : tidak berpengaruh signifikan 

b) Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan 

 

1. Penetapan signifikansi 

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (α= 0) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 

Dalam ilmu-ilmu sosial tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim 

digunakan karena dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan 

antar-variabel yang diteliti. 

 

2. Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

Hipotesis yang telah diterapkan sebelumnya diuji dengan 

menggunakan metode pengujian statistic uji t dan uji F dengan kriteria 

penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut: 

Uji t: 

a) H0 diterima jika nilai – ttabel< thitung<ttabel 

b) H0 ditolak jika nilai – thitung< ttabel atau < thitung -ttabel 

Uji F: 

a) H0 ditolak jika Fhitung>Ftabel 

b) H0 diterima jika Fhitung ≤Ftabel 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel 

yang diteliti meliputi minat belajar, perhatian orang tua, dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMAN 

2 Tegineneng tahun ajaran 2022/2023, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada minat belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tegineneng dengan kontribusi sebesar 0,150 atau 15%. Hal ini berarti 

siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi maka dapat 

meningkatkan hasil belajar pada dirinya begitupun sebaliknya. Untuk 

menumbuhkan minat belajar dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode belajar, mencari topik yang menarik, menetapkan 

tujuan belajar, mencari sumber belajar yang berkualitas, membuat 

catatan, dan mengatur waktu belajar. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Tegineneng dengan kontribusi sebesar 0,163 atau 16,3%. Hal 

ini menandakan perhatian orang tua mendukung dan dapat memberikan 

dorongan kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajar begitupun 

sebaliknya. Orang tua dapat memberikan dukungan emosional, terlibat 

dalam pendidikan anak, menjalin komunikasi yang baik, menyediakan 

fasilitas belajar, menjaga kesehatan anak, memberikan dorongan dan 

memotivasi dalam belajar. 
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3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada motivasi belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tegineneng dengan kontribusi sebesar 0,263 atau 26,3%. Hal tersebut 

berarti apabila siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam 

belajarnya maka dapat meningkatkan hasil belajarnya begitupun 

sebaliknya. Untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar siswa maka 

guru dapat memberikan pujian dan penghargaan, memberikan tantangan 

dan tugas yang menarik, melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

memberikan dukungan dan bantuan. 

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada minat belajar, perhatian 

orang tua, dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tegineneng dengan kontribusi sebesar 0,379 atau 37,9%. Oleh karena 

itu, apabila minat belajar yang tinggi, perhatian orang tua yang 

mendukung dalam pembelajaran, dan meningkatnya motivasi belajar 

siswa maka hasil belajarpun akan menjadi lebih baik begitupun 

sebaliknya. Dengan mengintegrasikan minat belajar, perhatian orang 

tua, dan motivasi belajar secara bersama-sama, siswa dapat merasa lebih 

termotivasi untuk belajar dan mencapai potensi belajar yang maksimal. 

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk bekerja sama dan 

memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang konsisten dan 

efektif di rumah dan di sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru sekolah dapat melakukan upaya 

ataupun usaha dalam mencapai tujuan tersebut, guru menjadi fasilitas 

untuk siswa dalam kegiatan belajar, guru dapat mengupayakan untuk 

membangkitkan minat dan motivasi siswa, lebih memahami kondisi dan 
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keadaan siswa yang berbeda-beda sehingga dapat membantu ketika 

proses belajar dikelas. 

2. Siswa diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi, lebih bersemangat dan memiliki keseriusan di setiap tahap 

proses pembelajaran sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang 

lebih maksimal. 

3. Perhatian yang diberikan oleh orang tua menjadi aspek penting dalam 

perkembangan dan kesejahteraan anak. hal tersebut mencakup 

dukungan emosional, pendidikan, dan lingkungan keluarga yang 

harmonis, dengan memberikan perhatian yang baik, orang tua dapat 

membantu anak untuk terus bertumbuh dan berkembang secara optimal 

pada berbagai aspek kehidupan anak.  

4. Hasil belajar yang baik merupakan suatu keinginan setiap pihak seperti 

sekolah, guru, orang tua, masyarakat bahkan siswanya sendiri. Sehingga 

perlu adanya kerja sama antara pihak tersebut dalam memaksimalkan 

setiap tahapan proses belajar. Terlebih dalam memaksimalkan minat 

belajar, perhatian orang tua, dan motivasi belajar secara khusus yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar. 
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